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Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan kemudahan, karunia, dan
hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan laporan pelaksanaan
program Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) terhitung mulai 15 September s.d 15
November 2017 di SMK YAPPI Wonosari.
Penulis menyadari bahwa keberhasilan kegiatan PLT ini tidak lepas dari
bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis
mengucapkan terima kasih kepada:
1. Allah SWT, yang telah memberikan rahmat, karunia serta hidayah-Nya
kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan kegiatan PLT dengan
lancar dan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.
2. Bapak Prof. Dr. Sutrisna Wibawa, M.Pd. selaku Rektor Universitas
Negeri Yogyakarta.
3. Tim LPPMP UNY yang telah memberikan saya kesempatan untuk
dapat melaksanakan kegiatan PLT dan memberikan panduan tentang
pelaksanaan kegiatan PLT.
4. Drs. Mustangid, M.Pd., selaku Kepala Sekolah SMK YAPPI Wonosari
yang telah memberikan ijin dan memberikan dukungan dalam setiap
program kegiatan kami.
5. Adi Dewanto, S.T.,M.Kom. selaku dosen pembimbing PLT yang
senantiasa memberikan bimbingan dan arahan kepada kami sehingga
kegiatan PLT dapat terlaksana dengan baik.
6. Setyadi Gunawan, S.T., selaku koordinator PLT di SMK YAPPI
Wonosari yang selalu memberikan arahan-arahan dalam PLT.
7. Suparmin A.Md., selaku guru pembimbing PLT yang telah banyak
membimbing saya untuk menjadi calon guru yang lebih matang dalam
mengajar.
8. Bpk/Ibu guru dan karyawan SMK YAPPI Wonosari yang telah
menerima kami dengan hangat dan penuh kasih sayang.
9. Seluruh siswa-siswi SMK YAPPI Wonosari terutama untuk kelas XII,
XI dan X Listrik maupun Teknik Otomasi Industri terima kasih banyak
untuk kebersamaan kita yang begitu menyenangkan.
10. Semua teman-teman PLT dan semua pihak yang telah membantu dalam
proses PLT berlangsung.
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bersifat membangun sangat penulis harapkan untuk penyempurnaan penyusunan
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Praktik lapangan terbimbing (PLT) merupakan mata kuliah yang wajib
diambil oleh mahasiswa program pendidikan dari jurusan atau program studi
apapun di Universitas Negeri Yogyakarta. PLT memiliki misi yaitu untuk
menyiapkan dan menghasilkan tenaga kependidikan yang memiliki nilai, sikap,
pengetahuan, dan ketrampilan yang profesional, serta membekali mahasiswa
untuk memasuki realita dunia kependidikan.
Dalam kesempatan ini, PLT diselenggarakan di SMK YAPPI Wonosari
selama dua bulan, yaitu dimulai sejak 15 September s.d 15 November 2017.
SMK YAPPI Wonosari secara geografis terletak di wilayah Kabupaten Gunung
Kidul, tepatnya yaitu di Bansari, Kepek, Wonosari, Gunung Kidul. Praktikan
mengampu 3 kelas, yaitu kelas X Teknik Otomasi Industri (TOI) dan XA dan XB
Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL).
Dalam pelaksanaan PLT, mahasiswa praktikan dapat menghasilkan 14 RPP
dan dapat melaksanakan proses belajar mengajar kurang lebih 14 kali tatap muka.
Dalam proses belajar mengajar ini sudah lebih dari cukup dari yang
dipersyaratkan dari universitas, yaitu minimal 4 kali tatap muka. Dari
pelaksanaan proses belajar mengajar 14 kali tatap muka, siswa dapat mengikuti
materi dengan baik. Proses belajar mengajar ini dapat dikatakan cukup berhasil
karena 62% dari siswa mendapatkan nilai diatas nilai minimal standar
kompetensi.
Kata kunci : SMK Yappi Wonosari, PLT 2017, TOI, TITL
1BAB I
PENDAHULUAN
Praktik Lapangan Terbimbing atau disingkat (PLT) merupakan mata kuliah
yang teritegrasi dengan kegiatan magang yang diselenggaranakan oleh Lembaga
Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta
yang bekerjasama dengan Prodi/Kajur/Fakultas dan sekolah. Universitas Negeri
Yogyakarta sebagai salah satu LPTK yang mempunyai visi dan misi untuk
menyiapkan dan menghasilkan guru dan tenaga kependidikan yang professional
berwawasan global dalam era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Dengan visi dan
misi tersebut diharapkan outcome mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta dapat
memiliki kualitas kompetisi yang dapat diandalkan agar dapat bersaing di dunia
kerja di bidang kependidikan.
Menyikapi keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia dengan adanya pemberlakuan dua Kurikulum Nasional (Kurikulum
2006/KTSP dan Kurikulum 2013) bagi sekolah – sekolah (PAUD, SLB, SD,
SMP/MTs, SMA/MA dan SMK) dalam pengelola proses pembelajaran peserta didik
di kelas/ di lapangan/ di bengkel, maka PP PPL dan PKL atau berusaha
mengakomodasi pemberlakukan dua kurikulum nasional tersebut. Salah respon dari
implementasi dua kurikulum di sekolah mitra, adalah PP PPL dan PKL telah
menyiapkan dan membekali mahasisa PLT agar dalam pelaksanaan PLT dapat
mengimplementasikan kurikulum tersebut dalam proses pembelajaran di
sekolah/lembaga sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan oleh sekolah/lembaga.
Sebelum pelaksanaan Praktik Lapangan Terbimbing, mahasiswa telah
melakukan kegiatan sosialisasi antara lain pra-PLT melalui mata kuliah Pengajaran
mikro (microteaching) dan observasi di sekolah, tujuannya yaitu agar mahasiswa
mengetahui gambaran aktivitas pembelajaran di sekolah termasuk situasi dan kondisi
di dalam kelas. Dalam kegiatan Praktik Lapangan Terbimbing ini, mahasiswa
diterjunkan ke sekolah/lembaga dalam jangka dua bulan terhitung mulai 15
September s/d 15 November 2017 untuk dapat mengenal, mengamati, dan
mempraktikan semua kompetensi yang diperlukan bagi seorang guru/tenaga
pendidik. Bekal pengalaman yang telah diperoleh diharapkan dapat dipakai sebagai
modal untuk mengembangkan diri sebagai calon guru/tenaga pendidik yang
sadarakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga akademis (profesional
kependidikan).
2Tujuan dari Praktik Lapangan Terbimbing ini adalah melatih mahasiswa
dalam menerapkan pengetahuan dan kemampuannya serta mempraktikkan ilmu yang
diperoleh selama perkuliahan dalam proses pembelajaran sesuai bidang studinya,
sehingga mahasiswa memperoleh bekal berupa pengalaman faktual untuk
mengembangkan diri sebagai tenaga pendidik yang profesional dan bertanggung
jawab. Selain itu, mahasiswa dapat menggunakan pengalamannya sebagai bekal
untuk membentuk tenaga pendidik yang profesional yang memiliki nilai, sikap,
pengetahuan, dan ketrampilan yang diperlukan dalam profesinya.
A. Analisis Situasi
SMK YAPPI Wonosari merupakan salah satu smk yang berlandaskan pada
ajaran islam yang sesuai dengan ajaran ahlussunnah waljama'ah dibawah naungan
Lembaga Pendidikan Ma'arif Nahdhatul Ulama Provinsi DI Yogyakarta. Saat ini
SMK YAPPI Wonosari telah dikenal dimasyarakat luas sebagai sekolah yang islami
(madrasatul islamiyah).
SMK YAPPI Wonosari didirikan pada tahun 1982 berdasarkan SK Kakanwil
DEPDIKBUD Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, No. NDS: D4204030003, NSS:
324040301003. Kegiatan belajar mengajar SMK YAPPI Wonosari semula bertempat
di komplek SMU Pembangunan Wonosari sampai dengan tahun 1992. Mulai tahun
1992 SMK YAPPI Wonosari telah memiliki gedung sendiri dengan alamat Bansari,
Kepek, Wonosari, Gunungkidul. Berdasasrkan SK Akreditasi Dirjen Pendidikan
Dasar dan Menengah No: 35/C.C7/Kep/MN/1998.
Tanggal 10 Maret 1998 status SMK YAPPI Wonosari berubah dari DIAKUI
menjadi DISAMAKAN. Dari tahun 1982 sampai dengan 1998 mempunyai Jurusan
Listrik dengan jumlah kelas 18 (6 paralel). Tahun 1999/2000 membuka jurusan baru
yaitu Mekanik Otomotif dengan mengurangi 2 kelas listrik, sehingga Jurusan Listrik
mempunyai 4 kelas dan Mekanik Otomotif 2 kelas. Tahun pelajaran baru 2003/2004
SMK YAPPI Wonosari menambah 2 kelas Jurusan Mekanik Otomotif sehingga
menjadi 4 kelas.
SMK YAPPI Wonosari memiliki tujuan menghasilkan tenaga kerja yang
profesional dibidangnya, bertaqwa dan mampu bersaing ditingkat nasional, sehingga
diharapkan para lulusan memiliki keterampilan dan kemampuan intelektual yang
tinggi, sehingga mampu menjawab tantangan perkembangan teknologi sekarang ini.
31. Letak Geografis
SMK YAPPI Wonosari secara geografis terletak di dusun Bansari,
kelurahan Kepek, kecamatan Wonosari, kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta.
Kondisi di SMK YAPPI Wonosari ini sangat mendukung sebagai tempat
pembelajaran siswa-siswi, dengan ketenangan berdampingan dengan alam sekitar.
Susasana yang masih asri dan sejuk ini dimanfaatkan SMK YAPPI untuk
memfokuskan siswa dalam kegiatan belajar. Secara geografis letak SMK YAPPI
Wonosari dapat digambarkan sebagai berikut:
a) Sisi utara dan barat berbatasan dengan rumah warga.
b) Sisi timur berbatasan dengan sungai Bansari dan kebun warga.
c) Sisi selatan berbatasan dengan jalan Bansari.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa PLT
UNY, maka diperoleh analisis situasi SMK YAPPI Wonosari sebagai berikut:
a. Kondisi Fisik Sekolah
Dari beberapa periode pergantian tahun ini SMK YAPPI Wonosari dari
tahun ke tahun melakukan perbaikan baik itu di ruangan teori, praktek maupun
dilingkungan sekitar sekolah. Berikut adalah gambar1. Kondisi fisik SMK
YAPPI Wonosari :
Gambar 1. Gedung Fisik SMK YAPPI Wonosari
4Berdasarkan lembar kerja validasi SMK (bangunan), bahwa tabel1.
Ruang gedung SMK YAPPI Wonosari terdiri dari beberapa bagian, yaitu:
Tabel 1. Tabel Ruangan SMK YAPPI Wonosari




Ruang Teori 28 ruang
Ruang Multimedia 1 ruang




Ruang Praktik Jurusan Otomotif 6 ruang
Ruang Praktik Jurusan Informatika 4 ruang
Ruang ICT 1 ruang
Ruang Bengkel Komputer 1 ruang
2 Administrasi Kantor
Ruang Kepala Sekolah 1 ruang
Ruang Guru 1 ruang
Ruang Tata Usaha 1 ruang
Ruang Bimbingan /Konseling 1 ruang
3 Ruang Penunjang
Ruang Ibadah/Mushola 1 ruang
Ruang OSIS 1 ruang
Ruang UKS 1 ruang
Kamar Mandi Siswa 6 kamar
Kamar mandi Guru/ Karyawan 1 kamar
b. Keadaaan Non Fisik Sekolah
Berupa bagian dari struktur organisasi atau kegiatan – kegiatan yang ada di
sekolah SMK YAPPI Wonosari yaitu :
1) Struktur Organisasi SMK YAPPI Wonosari
Struktur organisasi dalam SMK YAPPI Wonosari pada dasarnya
tidak berbeda dengan struktur organisasi lainnya, sebagaiman yang telah
diatur dalam keputusan Menteri Agama RI Nomor 17 tahun 1978.
Di bawah ini adalah Tabel 2. Struktur Organisasi yang ada di SMK
YAPPI Wonosari sebagai berikut :
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No Jabatan Nama
1. Kepala Sekolah Drs. Mustangid, M.Pd.
2. Kepala Tata Usaha Ngadiyono
3. Wakil Manajemen Moto Dra. Siti Marfu’ah, M.SI.
4. Wakasek Sarpras & SDM Suparmin, A.Md
5. Wakasek Kurikulum Setyadi Gunawan, S.T.
6. Wakasek Kesiswaan Drs. Endra Kardiyana
7. Wakasek Humas Endang Utami, SH.
8. Kepala Bagian Tek. Listrik Suparmin, A.Md
9. Kepala Bagian Tek. Otomotif Slamet, ST.
10. Kepala Bagian Tek. Informatika Drs. Ari Sumarsono
11. Pengembang ICT Drs. Choirul Anam, SST
12. Kepala Program Normatif Adaptif Marsono, SE
13. Pembantu Waka Kurikulum Suhamo, Amd.
Tabel 3. Susunan Pengurus Pimpinan KOMISARIAT IPPNU
No Jabatan Nama
1. Penanggung Jawab Drs. Mustangid, M.Pd.
2. Pembina OSIS Drs. Endra Kardiyana
3. Ketua IPPNU Eka Febi Febriyani
4. Wakil Ketua Indrun SIti Nurdiyansah
5. Sekertaris Dwi Safitri
6. Wakil Sekertaris Trisari Nur Cahyani
7. Bendahara Erlita Agustin
8. Wakil Sekertaris Farah Dwi Ramadani
9. KKP Siti Rohainah
Tabel 4. Susunan Kepengurusan OSIS
No Jabatan Nama Kelas
1. Ketua Umum Dony Setyawan XI TI A
2. Ketua 1 Ahmad Ellian Zulhendri XI OC
3. Ketua 2 Aldi Dwi Pangestu X OA
4. Sekertaris Umum Eka Febi Febriyani XI TI B
5. Sekertaris 1 Indrun Siti Nurdiansyah X TI B
6. Sekertaris 2 Tri Sari Nur Cahyawati X TI B
67. Bendahara 1 Farida Aulia Putri X PS












Safe’i Hidayatullah X OA
Erlin Dwi Nafi’ah X PS
3. Devisi Bela Negara
Wahyu Widiyanto X TI B
Bayu Nur Rahmat XI TI B




Dadang Romadhan XI TI A
Rendi Setyawan X TI B




Tri Rohmadi XI TI B
Wahyu Nugroho X OB




Wahyu Dwi Wiranti X TI B
Aris Ichsan Efendi X OD




Dedy Setiawan XI TI A
Fajar Aji Santosa X OB
Rifqi Aziz Ahmadi X OD
8.
Devisi Persepsi,
Apresiasi & Kreasi Seni
Oki Rohman Santosa XI TI B
Liavannisa Rifka Putri X TI B
Listian Larasati X TI B
2) Suasana Akademik Sekolah
Suasana penerapan akademik di SMK YAPPI Wonosari tergolong
baik karena, selain diajarkan tentang pengetahuan kejuruan, siswa juga
diajarkan mengaji dan mengenal ilmu agama sebelum kegiatan KBM
dimulai.
3) Potensi Sekolah
Dari berbagai pelombaan yang diikuti dari tingkat DIY, Propinsi
sampai tingkat internasional SMK YAPPI Wonosari termasuk dalam
sekolah unggulan dengan akreditasi A dan berpotensi untuk mencetak
lulusan SMK YAPPI yang unggul dan berkualitas.
74) Prestasi Sekolah
Siswa siswi SMK YAPPI Wonosari memiliki prestasi diantaranya :
a) Juara 1 lomba vokasi dalam rangka dies natalis Fakultas Teknik
UNY ( outomotif teknologi ) pada tanggal: 1 s.d 4
februari 2015
b) Juara 1 lomba vokasi dalam rangka dies natalis Fakultas Teknik
UNY ( web debuging) pada tanggal: 1 s.d 4 februari 2015
c) Peserta o2sn, cabang lomba basket tanggal 15 s.d 21 juni 2014 di
Jakarta (nasional ).
d) Juara 2 lomba web design, tanggal 24 s.d 26 juni 2014, di thailand
( ASEAN ).
5) Kerjasama Sekolah
SMK YAPPI Wonosari bekerjasama dengan PT. SALIMAS yang
bergerak di bidang budidaya udang, dll.
6) Ekstrakurikuler
Untuk membina kepribadian serta mengembangkan potensi peserta
didik maka dilaksanakan sejumlah kegiatan ekstarakurikuler yang











8B. Perumusan Program Dan Rancangan Kegiatan PLT
1. Perumusan Program PLT
Program PLT terdiri dari dua program yaitu:
a. Praktik mengajar terbimbing
Praktik mengajar terbimbing merupakan latihan bagi mahasiswa calon
guru dalam menerapkan kemampuan mengajar secara utuh dan benar dari
bimbingan dosen dan guru pembimbing, yang meliputi perangkat mengajar
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan silabus).
b. Praktik mengajar mandiri
Praktik mengajar mandiri merupakan kelanjutan dari praktik mengajar
terbimbing. Setelah membuat silabus dan RPP, mahasiswa diterjunkan ke
kelas untuk diberi kesempatan mengajar siswa dengan kemampuan yang
dimilikinya. Pada kesempatan ini, praktikan mendapatkan dua kelas untuk
mengajar, yakni kelas X Teknik Otomasi Industri dan X Teknik Instalasi
Tenaga Listrik. Metode pembelajaran yang digunakan dengan menggunakan
ceramah, praktikum, diskusi, tanya jawab, dan Problem Base Solving.
2. Rencangan Kegiatan PLT
PLT yang dilaksanakan mahasiswa UNY merupakan kegiatan kependidikan
intrakulikuler. Namun, dalam pelaksanaannya melibatkan banyak unsur yang
terkait. Oleh karena itu, agar pelaksanaan PLT dapat berjalan lancar dan sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan, diperlukan adanya persiapan yang matang
dari berbagai pihak yang terkait, yaitu: mahasiswa, dosen pembimbing, sekolah
atau Instansi tempat PLT, guru pembimbing serta komponen lain yang terkait
dengan pelaksanaan PLT. Rencana kegiatan tersebut meliputi:
a. Penyerahan Mahasiswa untuk Observasi.
Penyerahan mahasiswa PLT UNY untuk keperlukan observasi
dilakukan pada tanggal 15 September – 15 November 2017. Penyerahan ini
dihadiri oleh mahasiswa atau dosen pembimbing PLT lapangan, Koordinator
PLT SMK YAPPI Wonosari dan Wakasek Kurikulum SMK YAPPI
Wonosari.
b. Pembekalan PLT
Pembekalan pertama dilaksanakan ditingkat Jurusan untuk seluruh
mahasiswa yang mengambil mata kuliah PLT di semester pendek.
Pembekalan kedua dilaksanakan oleh DPL PLT masing-masing kelompok, di
tempat yang ditentukan sendiri oleh masing-masing DPL. Tiap-tiap kelompok
sudah disediakan DPL PLT.
9DPL PLT diambil dari salah satu dosen tiap jurusan, yaitu bapak Adi
Dewanto, S.T.,M.Kom. Untuk pembekalan dengan DPL PLT dilaksanakan
sebelum dan selama PLT berjalan, artinya pembekalan tidak hanya
dilaksanakan sebelum PLT berjalan tapi juga selama PLT, mahasiswa berhak
untuk tetap berkonsultasi dengan DPL PLT masing-masing.
c. Penerjunan Mahasiswa ke SMK YAPPI Wonosari
Penerjunan mahasiswa PLT dilaksanakan pada tanggal 15 September
2017. Acara ini dihadiri oleh Dosen Pembimbing Lapangan, Kepala Sekolah
dan Kepala Bagian Kurikulum.
d. Observasi Lapangan
Observasi Lapangan merupakan kegiatan pengamatan terhadap
berbagai karekteristik komponen pendidikan, iklim dan norma yang berlaku di
SMK YAPPI Wonosari. Pengenalan ini dilaksanakan dengan cara observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Lamanya observasi disesuaikan dengan
kebutuhan mahasiswa sendiri, dengan persetujuan pejabat sekolah yang
berwenang. Hal-hal yang menjadi fokus kegiatan observasi sebagai berikut:
1) Lingkungan sekolah
2) Proses pembelajaran
3) Perilaku atau keadaan siswa
4) Fasilitas pembelajaran dan pemanfaatannya
e. Observasi Proses Pembelajaran
Dalam observasi ini mahasiswa memasuki kelas yang mana guru
pembimbingnya sedang mengajar. Hal ini ditujukan agar mahasiswa
mendapat pengalaman dan gambaraan keadaan pembelajaran di kelas.
Kegiatan observasi proses pembelajaran ada 2 tahap yang harus dilakukan
oleh mahasiswa. Tahap 1 dilaksanakan pada bulan Maret 2017 sebelum
mengikuti Pengajaran Mikro, yang tujuannya adalah mengamati proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru terkait dengan RPP, penggunaan
kurikulum, media, metode, dan keterampilan dasar mengajar. Hasil observasi
tersebut didiskusikan dalam kelompok bersama dengan dosen pembimbing.
Tahap 2 dilaksanakan pada bulan September 2017 sebelum masuk pada
praktik terbimbing, yang tujuannya adalah untuk lebih memantapkan bekal
yang telah diperoleh dari pengajaran mikro dan untuk beradaptasi dengan
siswa dalam hal materi yang akan diajarkan.
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f. Pelaksanaan Praktik Mengajar
Pelaksanaan Praktik mengajar meliputi praktik mengajar terbimbing
dan mandiri. Praktik mengajar terbimbing adalah latihan mengajar yang
dilakukan oleh mahasiswa dikelas yang sebenarnya, dibawah bimbingan guru
pembimbing lapangan. Sedangkan praktik mengajar mandiri adalah praktik
mengajar yang dilakukan mahasiswa sebagaimana layaknya seorang guru.
Setiap mahasiswa diwajibkan melaksanakan praktik mengajar minimal 4 - 8
kali tatap muka.
Mahasiswa praktik PLT juga melaksanakan evaluasi keberhasilan
mata pelajaran yang diampu yaitu dengan materi dan tugas yang disusun oleh
mahasiswa praktikan yang bersangkutan dibawah bimbingan guru
pembimbing lapangan.
g. Penyusunan Laporan
Mahasiswa wajib membuat laporan secara individu sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas terlaksananya kegiatan PLT.
h. Penarikan Mahasiswa PLT
Penarikan mahasiswa dari lokasi PLT, yaitu SMK YAPPI Wonosari
dilaksanakan pada tanggal 15 November 2017 yang juga menandai
berakhirnya tugas yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa PLT UNY.
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BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL
A. Persiapan
1. Observasi Pembelajaran di Kelas
Sebelum melakukan praktik mengajar, mahasiswa PLT mengadakan
observasi pembelajaran di kelas dengan mengamati guru pembimbing lapangan
mengajar. Kelas-kelas tersebut diantaranya adalah kelas X Teknik Otomasi
Industri (TOI) dan X Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL). Tujuan dari
observasi ini adalah agar mahasiswa mempunyai gambaran keadaan dan
pengalaman dari guru pembimbing lapangan dalam mengajar dan mengelola kelas.
Dalam kegiatan ini yang diamati adalah berbagai aktivitas yang dilaksanakan
di kelas mulai dari membuka kelas, interaksi dengan siswa, metode dan media
yang digunakan dalam pembelajaran dalam, penggunaan waktu penampilan guru
sampai dengan menutup pelajaran. Setelah pelajaran selesai, guru pembimbing
mendiskusikan cara yang digunakannya dalam melaksanakan pembelajaran dengan
mahasiswa PLT.
2. Pembuatan Perangkat Pembelajaran
Mahasiswa PLT dituntut untuk membuat persiapan mengajar dengan baik
sebelum melaksanakan praktik mengajar di kelas. Dalam hal ini mahasiswa PLT
dituntut untuk membuat perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, RPP dan
media pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Setelah membuat perangkat pembelajaran
mahasiswa diharapkan mengkonsultasikan perangkat tersebut dengan guru
pembimbing lapangan sebelum dilaksanakan. Selain membuat perangkat
pembelajaran mahasiswa PLT juga diharuskan untuk membuat kelengkapan bagi
seorang guru diantaranya daftar nilai dan daftar hadir siswa.
B. Pelaksanaa PLT (Praktik Terbimbing dan Mandiri)
1. Kegiatan Praktik Mengajar
Kegiatan praktik mengajar baik terbimbing maupun mandiri, dimulai
pada tanggal 15 September 2017. Dalam pelaksanaan praktik mengajar ini,
mahasiswa diharuskan 4 - 8 kali tatap muka. Jadwal praktik mengajar disesuaikan
dengan jadwal mata pelajaran yang ditentukan sekolah. Kelas yang diampu oleh
mahasiswa sebanyak tiga kelas terdiri dari kelas X Listrik A, X Listrik B dan X
Otomasi. Pada setiap pelaksanaan praktik mengajar, mahasiswa diharuskan
membuat rencana pembelajaran.
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2. Pelaksanaan Praktik Mengajar
Pelaksanaan praktik mengajar di kelas merupakan kegiatan inti dari
pelaksanaan Praktik Lapangan Terbimbing. Selama praktik mengajar di kelas,
praktikan menyelesaikan beberapa materi yaitu pengenalan alat – alat gambar
teknik, menggambar teknik dengan normalisasinya, symbol – symbol teknik
(listrik, elektronika dan otomasi industri), menggambar macam – macam
rangkaian saklar dan materi dasar teknik listrik dan elektronika.
Dalam kegiatan pembelajaran tersebut, praktikan menggaris bawahi tiga
aktivitas pembelajaran utama, yaitu (1) pembuka (2) kegiatan inti (3) penutup.
Ketiga kegiatan tersebut merupakan bentuk realisasi dari rencana pembelajaan
yang telah disusun sebelumnya.
a. Kegiatan Awal
Pembukaan merupakan suatu awalan yang sangat berpengaruh pada
aktivitas selanjutnya, jika penyampaian pembukaan guru / pengajar sudah
tidak menarik maka siswa yang diampunya kurang memiliki motivasi untuk
mempelajari materi yang diajarkan. Sehingga pada kegiatan ini praktikan
menekankan pada kegiatan-kegiatan berikut:
a) Salam dan berdoa.
b) Menanyakan kabar siswa.
c) Mengecek kehadiran siswa.
d) Membahas pekerjaan rumah.
e) Jika tidak ada pekerjaan rumah maka praktikan akan mengulas materi
yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya.
f) Menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa.
b. Kegiatan Inti
a) Kegiatan inti dari suatu pembelajaran dimulai dengan pemberian
apersepsi tentang materi yang akan diajarkan.
b) Dalam kesempatan untuk melaksanakan pembelajaran pada kelas X
praktikan menggunakan metode yang berbeda.
c) Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung suasana aktivitas
pembelajaran praktikan memberi kesempatan kepada siswa untuk
berdiskusi dengan siswa yang lain, bertanya kepada pengajar, atau
bahkan menjawab pertanyaan dari praktikan. Sebuah motivasi seperti
memberikan pujian kepada siswa akan menjadi sebuah penghargaan
yang menyenangkan.
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d) Siswa diberikan kebabasan untuk berfikir inovatif dan kreatif.
c. Penutup
a) Pengambilan kesimpulan dilakukan bersama oleh siswa dan pengajar.
b) Pemberian tugas atau pekerjaan rumah.
c) Menginformasikan materi yang akan diajarkan besok.
Selama melaksanakan praktik mengajar, praktikan tidak selalu di tunggu
oleh guru pembimbing. Ada kalanya praktikan diberi kesempatan mengajar
sendiri di kelas. Guru pembimbing selalu memberi masukan kepada mahasiswa
praktikan untuk perbaikan cara mengajar berikutnya. Berikut adalah Tabel 5
tentang pelaksanaan praktik mengajar yaitu :









1. 19 September 2017 X TOI 4 - 6 Penggunaan alat gambar
2. 20 September 2017 X LA 6 - 8 Penggunaan alat gambar
3.
26 September 2017 X TOI
4 - 6
Klasifikasi huruf, angka dan
etiket sesuai prosedur dan aturan
penerapan
4.




5. 3 Oktober 2017
X LB
5 – 7
Klasifikasi huruf, angka dan




Klasifikasi huruf, angka dan
etiket sesuai prosedur dan aturan
penerapan
6.
4 Oktober 2017 X TOI
1 - 3
Jenis kotak kontak (Simbol
listrik)
7.
9 Oktober 2017 X LA
6 - 8
Jenis penghantar dan warna
penghantar (Simbol listrik)




16 Oktober 2017 X LA
6 - 8
Jenis kotak kontak (Simbol
listrik)
10.
18 Oktober 2017 X LB
1 -3
Jenis kotak kontak (Simbol
listrik)
11. 23 Oktober 2017 X LA 6 - 8 Jens saklar (Simbol listrik)
12. 25 Oktober 2017 X LB 1 -3 Jens saklar (Simbol listrik)
13.
30 Oktober 2017 X LA
6 - 8
Jenis mesin listrik (Simbol
listrik)
14.
1 November 2017 X LB
1 -3
Jenis mesin listrik (Simbol
listrik)
15.
6 November 2017 X LA
6 - 8
Jenis Perangkat Lampu (Simbol
listrik)
16.
8 November 2017 X LB
1 -3
Jenis Perangkat Lampu (Simbol
listrik)
17.
13 November 2017 X LA
6 - 8
Jenis tranformator dan konventor
(Simbol listrik)
18.
15 November 2017 X LB
1 -3
Jenis tranformator dan konventor
(Simbol listrik)
3. Penyusunan dan Praktik Evaluasi
Evaluasi dilakukan setiap selesai mengajar dalam bentuk ujian dengan
tujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang telah
diberikan. Mahasiswa berperan sebagai pengawas dalam pelaksanaan evaluasi.
4. Program insidental
Program insidental pada pelaksanaan kegiatan PLT yaitu membantu guru
dalam mendampingi dan mengawasi praktikum siswa kelas XI maupun kelas XII
Listrik dan Otomasi, membantu menyelesaikan rangkaian modul pembelajaran
Pneumatic, membuat Jack penghubung, dll.
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi
1. Hasil praktik mengajar
Hasil yang diperoleh selama mahasiswa melakukan kegiatan praktik
mengajar adalah sebagai berikut:
a. Mahasiswa dapat berlatih membuat perangkat pembelajaran yang terdiri
dari silabus, RPP, untuk setiap materi pokok.
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b. Mahasiswa belajar untuk mengembangkan materi dan sumber pelajaran
serta belajar merancang strategi pembelajaran.
c. Mahasiswa belajar menetapkan tujuan dan bahan pembelajaran.
d. Mahasiswa belajar untuk memilih serta mengorganisasikan materi, media
dan sumber pembelajaran.
e. Mahasiswa belajar untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan
mengelola kelas.
f. Mahasiswa mendapat pengalaman dalam hal keterampilan mengajar,
secara pengelolaan tugas rutin, fasilitas belajar, pengelolaan waktu,
komunikasi dengan siswa serta mendemontrasikan metode mengajar.
g. Mahasiswa berlatih melaksanakan evaluasi dan penilaian hasil belajar
serta menghitung daya serap siswa.
2. Analisis keterkaitan Program dengan Pelaksanaannya
Selama Praktik Lapangan Terbimbing dilaksanakan, telah disusun
rencana program yang akan dilakukan supaya pelaksanaan PLT dapat berjalan
lancar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Secara garis besar, rancangan
program yang telah disusun telah dapat terlaksana dengan baik, meskipun tidak
terlepas dari kendala-kendala yang sedikit menghambat.
a. Observasi Lapangan
Observasi fisik sekolah dilakukan untuk mempelajari hal-hal yang
berkaitan dengan letak dan jumlah ruangan yang ada di sekolah. Dengan
demikian, mahasiswa mengetahui letak dan jumlah serta fasilitas yang
dimiliki oleh SMK YAPPI WONOSARI. Hasil Observasi ini berguna untuk
menentukan perangkat pembelajaran atau strategi pembelajaran yang akan
diterapkan, sesuai dengan sarana dan prasarana yang dimilikinya.
b. Observasi Kegiatan Pembelajaran di Kelas
Observasi kegiatan pembelajaran di kelas ini bertujuan agar
mahasiswa mengetahui secara lansung mengenai proses pembelajaran yang
ada di kelas. Hasil observasi ini juga berguna untuk menentukan strategi
pembelajaran yang akan di terapkan, sesuai dengan sarana dan prasarana
yang akan dimilikinya.
c. Praktik Mengajar
Pelaksanaan praktik mengajar disesuaikan dengan jadwal mengajar
dan ketentuan minimal jam mengajar yang ditetapkan oleh pihak kampus
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UNY, yaitu delapan kali tatap muka. Serta dalam pelaksanaan praktik
mengajar harus disesuaikan dengan silabus dan RPP yang telah disiapkan.
Dalam pelaksanaan praktik mengajar adapun hambatan antara lain:
1) RPP pertemuan pertama untuk kelas X Listrik, dengan kompetensi dasar
4.4. Pada RPP ini difokuskan untuk memahami materi tentang
menganalisis symbol - simbol rangkaian listrik, otomasi industri dan
elektronika, praktikan harus menyusun metode yang berbeda untuk
setiap pertemauannya, agar kelas tidak jenuh, karena pembelajaran yang
monoton.
2) RPP pertemuan pertama untuk kelas X Otomasi Industri, dengan
kompetensi dasar 4.4. Pada RPP ini difokuskan untuk memahami
materi symbol – symbol teknik otomasi industri. Dalam
pelaksanaannya, KBM terlaksana dengan baik walaupun masih
ditemukan beberapa siswa yang enggan memperhatikan karena
sifatnya masih teori.
d. Praktik Persekolahan
Praktik Persekolahan merupakan aktivitas yang dilakukan mahasiswa
praktikan dalam bidang adminitrasi dan kegiatan kurikuler. Ketrampilan
yang dilatihkan dalam praktik persekolahan adalah waktu pembentukan
kepengurusan osis, lomba volley antar kelas, lomba kebersihan kelas,
penamaan ruangan.
3. Faktor Pendukung Program PLT
a. Dosen Pembimbing Lapangan PLT yang sangat profesional dalam bidang
pendidikan, sehingga praktikan diberikan pengalaman, masukan dan
saran untuk proses pembelajaran.
b. Guru pembimbing yang perhatian, sehingga kekurangan-kekurangan
praktikan pada waktu proses pembelajaran dapat diketahui. Selain itu,
praktikan diberikan saran dan kritik untuk perbaikan proses pembelajaran
berikutnya.
c. Murid-murid yang kooperatif dan interaktif sehingga menciptakan
kondisi yang kondusif dalam proses KBM.
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4. Faktor Penghambat
a. Praktikan kurang bisa memberikan perhatian secara menyeluruh ke
seluruh siswa. Hal ini dapat diatasi dengan praktikan keliling kelas.
b. Pengetahuan awal siswa yang berbeda-beda sehingga menghambat proses
belajar.
c. Jam pelajaran terakhir membuat motivasi belajar siswa sudah berkurang
dan kondisi fisik siswa yang mulai kelelahan.






Dari hasil kegiatan PLT di SMK YAPPI Wonosari dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Pembuatan Rencana Proses Pembelajaran harus disusun dengan baik supaya
pelaksanaan proses pembelajaran PLT dapat berjalan lancar sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan sehingga secara garis besar, rancangan program
yang telah disusun telah dapat terlaksana dengan baik, meskipun tidak
terlepas dari kendala-kendala yang sedikit menghambat.
2. Kegiatan Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) yang dilaksanakan di SMK
YAPPI Wonosari secara umum berupa praktik dengan belajar mengajar yang
disesuaikan dengan guru pembimbing dan praktik persekolahan. Dalam
pelaksanaan mengajar berdasarkan dengan silabus dan RPP yang telah dibuat
oleh praktikan, dalam pelaksanaan terdapat beberapa hambatan antara lain
pengetahuan dasar siswa yang kurang, jam pelajaran setelah istirahat, dan jam
pelajaran terakhir. Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dapat
dilaksanakan + 18 kali tatap muka. Namun, dengan pertemuan yang terbilang
singkat karena disamping mengajar mahasiswa pun harus melaksanakan
program kerja yang telah diminta oleh pihak sekolah, diantaranya Pengadaan
tanaman obat, lomba kebersihan kelas, penataan ruangan P3K, pembuatan
penamaan ruangan.
B. Saran
Kegiatan PLT yang telah dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan yaitu pada
bulan September - November 2017, telah memberikan banyak pengalaman bagi
penyusun. Adapun hasil dari pelaksanaan PLT tersebut dapat memberikan saran
kepada berbagai pihak untuk meningkatkan kegiatan PLT selanjutnya, antara lain:
1. Mahasiswa
a. Sebelum diterjunkan ke lokasi diperlukan persiapan yang matang, baik
persiapan mental, fisik, maupun rencana program kerja demi suksesnya
pelaksanaan PLT.
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b. Komunikasi, koordinasi, dan konsolidasi antara mahasiswa, DPL PLT dan
pihak sekolah harus terjalin dengan baik, agar program-program yang akan
dilaksanakan dapat berjalan baik dan optimal.
c. Meningkatkan efektivitas penggunaan sarana dan media pembelajaran yang
ada agar proses pembelajaran lebih efektif.
d. Tetap terbinanya hubungan yang baik antar mahasiswa dan dengan seluruh
keluarga besar SMK YAPPI Wonosari meskipun kegiatan PLT tahun 2017
telah berakhir.
2. Pihak SMK YAPPI Wonosari
a. Melakukan rancangan-rancangan program-program sekolah dan
didiskusikan kepada mahasiswa PLT sehingga dapat bekerja sama dengan
baik dalam merealisasikan rencana kegiatan tersebut.
b. Memberikan informasi terhadap pihak pengelola praktik persekolahan untuk
pendampingan yang lebih baik.
c. Lebih bijaksana dalam membuat kegiatan di sekolah agar tidak mengganggu
KBM.
3. Pihak mahasiswa PLT yang akan datang
a. Dalam melaksanakan kegiatan PLT seyogyanya mahasiswa mencari
informasi secara akurat mengenai sekolah.
b. Praktikan sebaiknya menjalin hubungan baik dengan siapa saja, pandai
menempatkan diri dan berperan sebagaimana mestinya.
c. Praktikan berkewajiban menjaga nama baik almamater, bersikap disiplin
dan bertanggung jawab.
d. Mempersiapkan sedini mungkin materi yang akan diberikan kepada peserta
didik agar dapat meminimalisasi kesalahan-kesalahan konsep.
e. Praktikan harus banyak membaca referensi tentang materi yang akan
diajarkan dan sering berkonsultasi dengan guru pembimbing.
f. Pembuatan perangkat pembelajaran yang lengkap dan baik untuk persiapan
pelaksanaan mengajar.




LPPMP. 2017. Panduan PLT/MAGANG III edisi 2017. Yogyakarta: LPPMP Universitas
Negeri Yogyakarta








































Satuan Pendidikan : SMK YAPPI WONOSARI
Program Keahlian : Teknik Ketenagalistrikan
Mata Pelajaran : Gambar Teknik Listrik
Kelas / Semester : X / Gasal
Alokasi Waktu : 3 x 3 JP (Pertemuan 1 s.d 3 )
Tahun Pelajaran : 2016/2017
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin,tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah kongkrit dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar
3.1. Memilih peralatan dan kelengkapan gambar teknik berdasarkan fungsi dan
cara penggunaan
4.1. Menggunakan peralatan dan kelengkapan gambar teknik sesuai fungsi dan
prosedur penggunaan.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1.1 Menjelaskan fungsi gambar teknik
3.1.2 Menjelaskan macam-macam standarisasi gambar teknik
4.1.1 Menerapkan fungsi gambar teknik
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4.1.2 Mengidentifikasi macam-macam standarisasi gambar teknik
4.1.3 Menamai jenis-jenis kertas gambar
D. Tujuan Pembelajaran
3.1.1 Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat menjelaskan
Fungsi Gambar Teknik
3.1.2 Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat menjelaskan
Macam-Macam Standarisasi Gambar Teknik.
4.1.1 Dengan disediakan peralatan gambar, peserta didik dapat menerapkan Fungsi
Gambar Teknik
4.1.2 Dengan disediakan peralatan gambar, peserta didik dapat mengidentifikasi
Macam-Macam Standarisasi Gambar Teknik
4.1.3 Dengan disediakan kertas gambar A0, peserta didik dapat membuat Jenis-Jenis
Kertas Gambar
E. Materi Pembelajaran
 MATERI PERTEMUAN 1
Fungsi dari gambar teknik
Dapat dibayangkan jika seorang operator/teknisi tidak dapat membaca gambar
teknik ? apa yang terjadi ?
Banyak Faktor yang dirugikan. Oleh karenanya suatu gambar teknik harus dapat
berkomunikasi timbal balik antara pemesan dan pembuat produk harus mempunyai
persepsi yang sama.
Fungsi Gambar Teknik Sebagai berikut :
1. Gambar teknik sebagai bahasa teknik
2. Gambar teknik sebagai bahan informasi teknik
3. Gambar teknik sebagai gagasan dan pengembangan
 MATERI PERTEMUAN 2
Macam-macam standarisasi gambar
Tujuan dari standarisasi adalah untuk memudahkan keseragaman, untuk
menghindari salah pengertian dalam komunikasi teknik.






5. Standar Internasional (ISO)
Tujuan Standar ISO (International Standarization for Organization)
Untuk menyatukan pengertian gambar antar negara-negara di dunia.
 MATERI PERTEMUAN 3
Ukuran Kertas Gambar
Kertas Gambar diambil dari ukuran pokok kertas Ao, yang mempunyai luas 1 m2
atau 1.000.000 mm2
Perbandingan lebar dan panjangnya adalah panjang sisi bujur sangkar dengan
diagonalnya. lihat gambar :
Jadi ukuran pokok kertas gambar kertas Ao adalah :
panjang 1.189 mm dan lebar 841 mm (dibulatkan)
sedangkan ukuran kertas gambar lainnya tinggal membagi dua, yaitu :
1. Kertas A1 didapat dari Ao dibagi dua
2. Kertas A2 didapat dari A1 dibagi dua
3. Kertas A3 didapat dari A2 dibagi dua
4. Kertas A4 didapat dari A3 dibagi dua
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Sehingga ukuran kertas gambar adalah sbb :
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F. Model/Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik (scientific).
Model : Strategi Pembelajaran koperatif (cooperative learning)
Metode : Diskusi kelompok & demonstrasi
G. KKM = 75
H. Kegiatan Pembelajaran





- Guru mengucapkan salam kepada peserta
didik.
- Guru menyiapkan peserta didik secara psikis
dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran,
dengan cara menciptakan suasana kelas yang
kondusif dengan menunjuk salah satu peserta
didik memimpin doa, memeriksa kehadiran
peserta didik, kebersihan dan kerapian kelas.
2. Apresiasi
- Guru memberikan memberikan contoh
gambaran umum tentang fungsi gambar teknik.
- Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari selama satu semester.
3. Motivasi
- Guru menceritakan keterkaitan fungsi gambar
teknik di kehidupan sehari – hari.
4. Guru menyampaikan manfaat materi pembelajaran
(Lihat tujuan pembelajaran diatas).
5. Menyampaiakan rencana kegiatan dan penilaian :
siswa mencapai ketuntasan belajar dengan model









Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri
tentang jenis peralatan dan kelengkapan gambar serta
fungsinya.
Mengeksplorasi
Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang jenis peralatan dan
kelengkapan gambar serta fungsi dan cara
penggunanannya.
Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan menentukan hubungan
jenis dan fungsi perlatan gambar, selanjutnya
disimpulkan dengan urutan dari yang sederhana
sampai pada yang lebih kompleks terkait dengan
penggunaan peralatan dan kelengkapan gambar
teknik.
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa
penggunaan peralatan dan kelengkapan gambar teknik
dalam bentuk lisan, tulisan, dan gambar.
Penutup 1. Peserta didik dan guru bersama-sama
menyimpulkan fungsi gambar teknik
2. Peserta didik melakukan penilaian dan/atau refleksi
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara
konsisten dan terprogram.
3. Peserta didik diberikan penugasan sebagai
penguatan dan pemantapan.
4. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran




5. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.





- Guru mengucapkan salam kepada peserta
didik.
- Guru menyiapkan peserta didik secara psikis
dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran,
dengan cara menciptakan suasana kelas yang
kondusif dengan menunjuk salah satu peserta
didik memimpin doa, memeriksa kehadiran
peserta didik, kebersihan dan kerapian kelas.
2. Apresiasi
- Guru memberikan memberikan contoh
gambaran umum tentang fungsi gambar teknik.
- Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari selama satu semester.
3. Motivasi
- Guru menceritakan keterkaitan fungsi gambar
teknik di kehidupan sehari – hari.
4. Guru menyampaikan manfaat materi pembelajaran
(Lihat tujuan pembelajaran diatas).
5. Menyampaiakan rencana kegiatan dan penilaian :
siswa mencapai ketuntasan belajar dengan model




Mengamati macam – macam standarisasi gambar
teknik .
Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri
90 menit
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tentang jenis – jenis standarisasi serta tujuan dari
standarisasi gambar teknik.
Mengeksplorasi
Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang jenis – jenis
standarisasi serta tujuan dari standarisasi gambar
teknik.
Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan menentukan hubungan
jenis dan tujuan standarisasi gambar teknik,
selanjutnya disimpulkan dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang lebih kompleks terkait
dengan macam – macam standarisasi gambar teknik.
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang macam –
macam standarisasi gambar teknik dalam bentuk lisan,
tulisan, dan gambar.
Penutup 1. Peserta didik dan guru bersama-sama
menyimpulkan fungsi gambar teknik
2. Peserta didik melakukan penilaian dan/atau refleksi
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara
konsisten dan terprogram.
3. Peserta didik diberikan penugasan sebagai
penguatan dan pemantapan.
4. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan yang akan datang tentang ukuran
kertas gambar
5. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.
20 menit
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Pendahuluan 1. Guru memberi salam kepada peserta didik.
2. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan
fisik untuk mengikuti proses pembelajaran, dengan
cara menciptakan suasana kelas yang kondusif
dengan menunjuk salah satu peserta didik
memimpin doa, memeriksa kehadiran peserta
didik, kebersihan dan kerapian kelas.
3. Guru memberikan apersepsi, dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari.
4. Guru menyampaikan tujuan dan kompetensi yang
harus dikuasai para peserta didik. Guru harus juga
mengingatkan kepada peserta didik bahwa di
dalam pembelajaran ini menekankan
kebermaknaan pencapaian tujuan dan kompetensi,
bukan hafalan.
25 menit
Inti 1. Guru mereview materi pertemuan sebelumnya
2. Guru menanyakan kepada siswa ada yang tahu
jenis-jenis ukuran kertas
3. Guru menjelaskan jenis-jenis ukuran kertas yang
standar dalam gambar teknik
4. Guru menjelaskan bagaimana mengukur dan
membuat ukuran kertas gambar
Mengamati
Mengamati macam – macam jenis ukuran kertas
gambar teknik .
Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri
90 menit
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tentang jenis – jenis ukuran kertas gambar teknik.
Mengeksplorasi
Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang jenis – jenis
ukuran kertas gambar teknik.
Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan menentukan hubungan
jenis – jenis ukuran kertas gambar teknik,
selanjutnya disimpulkan dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang lebih kompleks terkait
dengan macam – macam ukuran kertas gambar
teknik.
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang macam –
macam ukuran kertas gambar teknik dalam bentuk
lisan, tulisan, dan gambar.
Penutup 1. Peserta didik dan guru bersama-sama
menyimpulkan apa saja ukuran kertas gambar.
2. Peserta didik melakukan penilaian dan/atau refleksi
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara
konsisten dan terprogram.
3. Peserta didik diberikan penugasan sebagai
penguatan dan pemantapan.
4. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan yang akan datang tentang
macam-macam standarisasi gambar.
5. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.
20 menit
I. Penilaian Pembelajaran, Remidial dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian : Penilaian Otentik meliputi sikap, pengetahuan &
ketrampilan
2. Bentuk penilaian : pengamatan, tes tertulis, produk hasil
3. Prosedur Penilaian :
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No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
1. Sikap























Pengamatan Penyelesaian tugas (baik
individu maupun kelompok)
dan saat diskusi
Instrumen penilaian hasil belajar
Tes tertulis
1. Sebutkan Fungsi Gambar Teknik !
2. Jelaskan tujuan adanya standarisasi gambar teknik !
3. Sebutkan jenis-jenis standarisasi gambar teknik !
4. Sebutkan jenis-jenis ukuran kertas gambar !
5. Ukuran kertas gambar A3 adalah ...... x ..... mm
Kunci Jawaban :
1. Fungsi Gambar Teknik Sebagai berikut :
 Gambar teknik sebagai bahasa teknik
 Gambar teknik sebagai bahan informasi teknik
 Gambar teknik sebagai gagasan dan pengembangan
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2. Tujuan dari standarisasi adalah untuk memudahkan keseragaman, untuk
menghindari salah penegrtian dalam komunikasi teknik.





5. Standar Internasional (ISO)
4. A0, A1, A2, A3, A4
5. Ukuran kertas A3 = 297 x 420 mm
Pedoman Penskoran soal uraian
Skor maksimal untuk jawaban benar = 20
Nilai Akhir = Jumlah jawaban benar
Catatan:
Penyekoran bersifat holistik dan komprehensif, tidak saja memberi skor untuk jawaban
akhir, tetapi juga proses pemecahan yang terutama meliputi pemahaman, komunikasi
matematis (ketepatan penggunaan simbol dan istilah), penalaran (logis), serta ketepatan
strategi memecahkan masalah.
J. Media dan Alat
1. Laptop




1. Buku Gambar Teknik Listrik Armico
2. Buku BSE Kemdikbud “Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik” 1, 2, 3.
3. http://rokhmad.blogspot.com/search/label/Gambar%20Teknik
4. Sato G., Takeshi, N. Sugiharto H (1983), “Menggambar Mesin menurut Standar
ISO”, PT. Pradnya Paramita, Jakarta
5. Hantoro, Sirod dan Parjono. (2005), “Menggambar Mesin” Adicita, Jakarta
6. Tables for the electric trade (GTZ) GmbH,Eschborn Federal Republic of
Germany
Gunungkidul, 15 September 2017





Satuan Pendidikan : SMK YAPPI Wonosari
Program Keahlian : Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga
Listrik
Mata Pelajaran : Gambar Teknik Listrik
Kelas / Semester : X / Gasal
Alokasi Waktu : 2 x 3 JP (Pertemuan 4 s.d 5 )
Tahun Pelajaran : 2016/2017
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin,tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah.
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar
3.1. Memilih peralatan dan kelengkapan gambar teknik berdasarkan fungsi dan
cara penggunaan
4.1. Menggunakan peralatan dan kelengkapan gambar teknik sesuai fungsi dan
prosedur penggunaan
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1.3 Menyebutkan jenis-jenis pensil gambar dan alat gambar
4.1.4. Menggunakan jenis-jenis pensil gambar dan alat gambar
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D. Tujuan Pembelajaran
3.1.3. Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat menyebutkan
jenis-jenis pensil gambar dan alat gambar
4.1.4. Dengan disediakan peralatan gambar, peserta didik dapat menggunakan




Pensil yang digunakan untuk menggambar ada tiga macam yaitu ; pensil biasa,
pensil yang dapat di isi kembali dan pensil mekanik.
Ketiga jenis pensil diatas mempunyai tingkat kekerasan tertentu mulai dari yang
lunak sampai dengan yang keras. Tingkat kekerasan pensil dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:
a. Meruncingkan Pensil
Suatu pensil biasa perlu diruncingkan, karena salah satu faktor baik dan buruknya
suatu garis tergantung dari cara meruncingkan pensil tersebut. Meruncingkan pensil
jangan digosok-gosokkan di dinding, lantai atau meja, dapat menyebabkan kotor.
Gunakanlah amplas halus (nomor 220 atau 400) yang diletakkan pada plat seng.
Lihat gambar ;
b. Menggunakan Pensil
Untuk mendapatkan garis yang baik (rata dan tajam), maka pensil harus ditarik
dengan diputar sambil ditekan pelan-pelan, dan kedudukan pensil 60 derajat terhadap
garis yang akan dibuat.





Meja gambar yang baik mempunyai bidang permukaan yang rata tidak melengkung.
Meja tersebut dibuat dari kayu yang tidak terlalu keras misalnya kayu pinus.
Sambungan papannya rapat, tidak berongga, bila permukaannya diraba, tidak terasa
ada sambungan atau tonjolan.
Penghapus
Penghapus yang dimaksud dalam peralatan gambar teknik disini adalah penghapus
yang digunakan untuk kertas gambar. Jadi dapat digunakan 2 macam penghapus
yaitu penghapus pensil dan penghapus tinta.
73
Untuk penghapus pensil pada kertas gambar biasa ( putih ) umumnya hampir sama.
Penghapus kertas gambar terdapat macam-macam merk salahsatunya adalah
Staedtler, Rotring, Faber Catell, demikian juga untuk penghapus tinta pada kertas
kalkir.
Berikut ini salah satu contoh jenis penghapus gambar, yang digunakan untuk
kelengkapan menggambar.
Penggaris Segitiga
Pada kelengkapan menggambar teknik adalah penggaris segitiga. Penggaris ini digunakan
untuk menarik garis tegak, miring, atau pun sejajar.
Ukurannya variatif dari yang kecil sampai yang besar.
Bahan yang digunakan untuk penggaris segitiga adalah kebanyakan mika transparan
karena ringan.
Penggaris segitiga ini biasanya digunakan sepasang segitiga yaitu segitiga dengan sudut-
sudut istimewa yaitu 45°–45° dan segitiga, dengan sudut 60°–30°.
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Jangka
Jangka merupakan suatu alat kelengkapan menggambar teknik digunakan untuk membuat
gambar lingkaran, ellips, ataupun busur lingkaran.
Jangka memiliki bentuk dua kaki, yang satu berbentuk runcing (jarum) dan yang satunya
lagi bentuknya dapat diisi dengan ujung pensil, pulpen, trek pen, dan sebagainya.
Penggunaan jangka bisa di setel atau di atur apabila akan membuat gambar suatu
bentuk lingkaran dengan jari-jari besar, dan apabila kaki jangka tersebut kurang panjang,
maka salah satu kakinya harus disambung dengan kaki sambungan atau ditambahkan
suatu alat tambahan apabila mau menggunakan rapido.
MAL DAN SABLON
Mal dan sablon ini meryupakan alat kelengkapan dalam menggambar teknik. Fungsi dari
mal dan sablon ini untuk memudahkan dan mempercepat proses pengerjaan dalam
membuat gambar, khususnya desain gambar-gambar arsitektur bangunan, sipil dan juga
untuk menghasilkan bentuk gambar yang rapi, bersih dan menarik. Perbedaan anatara
mal dan sablon antara lain yaitu
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Mal terdiri dari beberapa jenis, yakni : mal lingkaran, mal ellips, mal kuping gajah, mal
arsitek, dan lain-lain.
Sablon terdiri dari beberapa jenis, yakni : sablon huruf, sablon angka, sablon furniture,
dan lain-lain.
F. Model/Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : saintifik (scientific).
2. Model : Strategi Pembelajaran koperatif (cooperative learning)
3. Metode : Diskusi kelompok & demonstrasi
G. KKM = 75
H. Kegiatan Pembelajaran





- Guru mengucapkan salam kepada peserta
didik.
- Guru menyiapkan peserta didik secara psikis
25 menit
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dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran,
dengan cara menciptakan suasana kelas yang
kondusif dengan menunjuk salah satu peserta
didik memimpin doa, memeriksa kehadiran
peserta didik, kebersihan dan kerapian kelas.
2. Apresiasi
- Guru memberikan memberikan contoh
gambaran umum tentang fungsi gambar teknik.
- Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari selama satu semester.
3. Motivasi
- Guru menceritakan keterkaitan fungsi gambar
teknik di kehidupan sehari – hari.
4. Guru menyampaikan manfaat materi pembelajaran
(Lihat tujuan pembelajaran diatas).
5. Menyampaiakan rencana kegiatan dan penilaian :
siswa mencapai ketuntasan belajar dengan model
belajar strategi pembelajaran koperatif (cooperative
learning).
Inti Mengamati
Mengamati macam – macam standarisasi gambar
teknik .
Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri
tentang jenis – jenis standarisasi serta tujuan dari
standarisasi gambar teknik.
Mengeksplorasi
Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang jenis – jenis
standarisasi serta tujuan dari standarisasi gambar
teknik.
Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan menentukan hubungan
jenis dan tujuan standarisasi gambar teknik,
90 menit
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selanjutnya disimpulkan dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang lebih kompleks terkait
dengan macam – macam standarisasi gambar teknik.
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang macam –
macam standarisasi gambar teknik dalam bentuk lisan,
tulisan, dan gambar.
Penutup 1. Peserta didik dan guru bersama-sama
menyimpulkan jenis – jenis pensil gambar.
2. Peserta didik melakukan penilaian dan/atau
refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram.
3. Peserta didik diberikan penugasan sebagai
penguatan dan pemantapan.
4. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan yang akan datang tentang
macam-macam standarisasi gambar.
5. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.
20 menit
Pertemuan ke 5 (3 x 45 menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Pendahuluan 1. Pembukaan
- Guru mengucapkan salam kepada peserta
didik.
- Guru menyiapkan peserta didik secara
psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran, dengan cara menciptakan
suasana kelas yang kondusif dengan
menunjuk salah satu peserta didik
memimpin doa, memeriksa kehadiran
peserta didik, kebersihan dan kerapian
kelas.
2. Apresiasi
- Guru memberikan memberikan contoh




- Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari selama satu semester.
3. Motivasi
- Guru menceritakan keterkaitan fungsi
gambar teknik di kehidupan sehari – hari.
4. Guru menyampaikan manfaat materi
pembelajaran (Lihat tujuan pembelajaran
diatas).
5. Menyampaiakan rencana kegiatan dan
penilaian : siswa mencapai ketuntasan belajar
dengan model belajar strategi pembelajaran
koperatif (cooperative learning).
Inti Mengamati
Mengamati macam – macam penggunaan alat
gambar teknik .
Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk
membiasakan mengajukan pertanyaan secara aktif
dan mandiri tentang penggunaan alat gambar
teknik.
Mengeksplorasi
Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang penggunaan
alat gambar teknik.
Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan menentukan hubungan
penggunaan alat gambar teknik, selanjutnya
disimpulkan dengan urutan dari yang sederhana
sampai pada yang lebih kompleks terkait dengan
macam – macam penggunaan alat gambar teknik.
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang
macam – macam penggunaan alat gambar teknik
90 menit
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dalam bentuk lisan, tulisan, dan gambar.
Penutup 1. Peserta didik dan guru bersama-sama
menyimpulkan penggunaan alat gambar.
2. Peserta didik melakukan penilaian dan/atau
refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram.
3. Peserta didik diberikan penugasan sebagai
penguatan dan pemantapan.
4. Menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran untuk pertemuan yang akan
datang tentang macam-macam standarisasi
gambar.
5. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.
20 menit
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I. Penilaian Pembelajaran, Remidial dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis
2. Prosedur Penilaian:
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
1. Sikap























Instrumen Penilaian Hasil belajar
Tes tertulis
1. Jenis pensil berdasar bentuknya ada berapa jenis ? sebutkan !
2. Tuliskan jenis pensil berdasarkan tingkat kekerasannya !
3. Sebutkan alat-alat gambar !
Kunci Jawaban :
1. Jenis pensil berdasarkan bentuknya ada 3 jenis, pensil biasa, pensil yang
dapat di isi, pensil mekanik.
2. Jenis pensil berdasarkan tingkat
kekerasannya :
3. Alat-alat gambar adalah : Jangka, penggaris siku, mal, pensil, kertas gambar,
meja gambar, penghapus.
Pedoman Penskoran soal uraian
Skor maksimal untuk jawaban benar = 20
Nilai Akhir = Jumlah jawaban benar / 6
Catatan:
Penyekoran bersifat holistik dan komprehensif, tidak saja memberi skor untuk jawaban
akhir, tetapi juga proses pemecahan yang terutama meliputi pemahaman, komunikasi
matematis (ketepatan penggunaan simbol dan istilah), penalaran (logis), serta ketepatan
strategi memecahkan masalah.
J. Media dan Alat
1. Laptop, LCD Projector/Papan tulis
2. Kertas A0
3. Seperangkat alat gambar lengkap.
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K. Sumber Belajar
1. Buku Gambar Teknik Listrik Armico
2. Buku BSE Kemdikbud “Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik” 1, 2, 3.
3. http://rokhmad.blogspot.com/search/label/Gambar%20Teknik
7. Sato G., Takeshi, N. Sugiharto H (1983), “Menggambar Mesin menurut
Standar ISO”, PT. Pradnya Paramita, Jakarta
8. Hantoro, Sirod dan Parjono. (2005), “Menggambar Mesin” Adicita, Jakarta
9. Tables for the electric trade (GTZ) GmbH,Eschborn Federal Republic of
Germany
Gunungkidul, 15 September 2017




Satuan Pendidikan : SMK YAPPI Wonosari
Program Keahlian : Teknik Ketenagalistrikan
Mata Pelajaran : Gambar Teknik Listrik
Kelas / Semester : X / Gasal
Alokasi Waktu : 1 x 3 JP (Pertemuan 6 )
Tahun Pelajaran : 2016/2017
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin,tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar
3.2 Membedakan garis-garis gambar teknik berdasarkan bentuk dan fungsi garis
4.2 Menyajikan garis-garis gambar teknik sesuai bentuk dan fungsi garis
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.2.1. Menjelaskan jenis-jenis garis gambar teknik listrik
3.2.2 Menjelaskan fungsi garis gambar teknik listrik
4.2.1 Mengatur jenis-jenis garis gambar teknik listrik
4.2.2 Menerapkan fungsi garis gambar teknik listrik
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D. Tujuan Pembelajaran
3.2.1 Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat menjelaskan
jenis-jenis garis gambar teknik listrik
3.2.2 Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat menjelaskan
fungsi garis gambar teknik listrik
4.2.1 Dengan disediakan peralatan gambar, peserta didik dapat mengatur jenis-jenis
garis gambar teknik listrik
4.2.2 Dengan disediakan peralatan gambar, peserta didik dapat menerapkan fungsi
garis gambar teknik listrik
E. Materi Ajar
MATERI PERTEMUAN 6
Jenis-Jenis Garis Gambar Teknik
Macam-macam garis dan kegunaannya sebagai berikut ;
1. Garis tebal atau disebut dengan garis tebal kontinyu digunakan untuk
membuat garis tepi, garis gambar dan garis nyata lainnnya
2. Garis tipis kontinyu, digunakan untuk garis-garis ukur, garis arsir, dan
garis proyeksi serta garis bantu lainnya
3. Garis kontinyu bebas, digunakan untuk garis batas dari pemotongan
sebagian
4. Garis gores tipis, digunakan untuk menyatakan garis gambar yang tidak
terlihat/terhalang




Pendekatan : saintifik (scientific).
Model : Strategi Pembelajaran koperatif (cooperative learning)
Metode : Diskusi kelompok & demonstrasi
G. KKM = 75
H. Kegiatan Pembelajaran





- Guru mengucapkan salam kepada peserta
didik.
- Guru menyiapkan peserta didik secara psikis
dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran,
dengan cara menciptakan suasana kelas yang
kondusif dengan menunjuk salah satu peserta
didik memimpin doa, memeriksa kehadiran
peserta didik, kebersihan dan kerapian kelas.
2. Apresiasi
- Guru memberikan memberikan contoh
gambaran umum tentang fungsi gambar teknik.
- Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari selama satu semester.
3. Motivasi
- Guru menceritakan keterkaitan fungsi gambar
teknik di kehidupan sehari – hari.
4. Guru menyampaikan manfaat materi pembelajaran
(Lihat tujuan pembelajaran diatas).
5. Menyampaiakan rencana kegiatan dan penilaian :
siswa mencapai ketuntasan belajar dengan model
belajar strategi pembelajaran koperatif (cooperative
learning).
25 menit
Inti Mengamati 90 menit
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Mengamati bentuk-bentuk garis gambar.
Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri
tentang: bentuk dan fungsi garis serta cara membuat
garis.
Mengeksplorasi
Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang bentuk dan fungsi
garis serta cara membuat garis.
Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan menentukan
hubungannya, selanjutnyanya disimpulkan dengan
urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih
kompleks terkait dengan bentuk dan fungsi garis
serta membuat garis.
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang bentuk
dan fungsi garis-garis gambar serta pembuatannya
dalam bentuk lisan, tulisan, diagram, bagan, gambar
atau media lainnya.
Penutup 1. Peserta didik dan guru bersama-sama
menyimpulkan jenis – jenis gambar teknik
2. Peserta didik melakukan penilaian dan/atau
refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram.
3. Peserta didik diberikan penugasan sebagai
penguatan dan pemantapan.
4. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan yang akan datang tentang
macam-macam standarisasi gambar.
5. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.
20 menit
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I. Penilaian Pembelajaran, Remidial dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian: Penilaian Otentik meliputi sikap, pengetahuan & ketrampilan
2. Bentuk penilaian : pengamatan, tes tertulis, produk hasil
3. Prosedur Penilaian:
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
1. Sikap






















Instrumen Penilaian Hasil belajar
Tes tertulis
Jelaskan Macam-macam garis gambar dibawah ini :
Kunci Jawaban :
Garis kontinyu bebas, untuk batas dari pemotongan sebagian
Garis tipis Kontinyu, digunakan untuk garis ukur, arsiran, garis proyeksi dan garis
bantu lainnya
Garis gores tipis, digunakan untuk menggambar garis yang tidak terlihat/terhalang
Garis strip titik (garis sumbu), untuk menyatakan garis sumbu gambar.
Pedoman Penskoran soal uraian
Skor maksimal untuk jawaban benar = 20
Nilai Akhir = Jumlah jawaban benar / 8
Catatan:
Penyekoran bersifat holistik dan komprehensif, tidak saja memberi skor untuk jawaban






matematis (ketepatan penggunaan simbol dan istilah), penalaran (logis), serta ketepatan
strategi memecahkan masalah.
J. Media dan Alat
1. Laptop, LCD Projector/Papan tulis
2. Kertas A4
3. Seperangkat alat gambar lengkap
H. Sumber Belajar
1. Buku Gambar Teknik Listrik Armico
2. Buku BSE Kemdikbud “Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik” 1, 2, 3.
3. http://rokhmad.blogspot.com/search/label/Gambar%20Teknik
4. Sato G., Takeshi, N. Sugiharto H (1983), “Menggambar Mesin menurut
Standar ISO”, PT. Pradnya Paramita, Jakarta
5. Hantoro, Sirod dan Parjono. (2005), “Menggambar Mesin” Adicita, Jakarta
6. Tables for the electric trade (GTZ) GmbH,Eschborn Federal Republic of
German.
Gunungkidul, 15 September 2017




Satuan Pendidikan : SMK YAPPI Wonosari
Program Keahlian : Teknik Ketenagalistrikan
Mata Pelajaran : Gambar Teknik Listrik
Kelas / Semester : X / Gasal
Alokasi Waktu : 4 x 3 JP (Pertemuan 7 s.d 10 )
Tahun Pelajaran : 2016/2017
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin,tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar
3.3 Mengklarifikasi huruf, angka dan etiket gambar teknik sesuai prosedur dan
aturan penerapan
4.3 Merancang huruf, angka dan etiket gambar teknik sesuai prosedur dan aturan
penerapan
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.3.1 menjelaskan Klasifikasi huruf, angka dan etiket
3.3.2 menjelaskan normalisasi huruf dan angka
4.3.1 mengatur huruf dan angka sesuai dengan klasifikasinya
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4.3.2 mengatur normalisasi huruf dan angka
D. Tujuan Pembelajaran
3.3.1 Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat menjelaskan
Klasifikasi huruf, angka dan etiket
3.3.2 Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat menjelaskan
normalisasi huruf dan angka
4.3.1 Dengan disediakan peralatan gambar, peserta didik dapat mengatur huruf
dan angka sesuai dengan klasifikasinya




Klasifikasi huruf, angka dan etiket sesuai prosedur dan aturan penerapan
Menggambar teknik ialah cara yang paling baik untuk menunjukkan dan
menjelaskan maksud suatu benda ataupun pesawat.
Gambar teknik yang sempurna harus dilengkapi dengan keterangan-keterangan yang
lengkap yang merupakan petunjuk dan keterangan gambar.
Keterangan gambar yang berada dalam sebuah kolom atau kotak yang didalamnya
dibagi-bagi lagi, untuk diisi keterangan gambar yang diperlukan disebut dengan
STUKLIS.
Keterangan dalam stuklis meliputi :
 Judul atau tujuan gambar teknik yang digambar
 Nomor urut dan kode lain yang dianggap perlu
 Skala Gamabr yang digambar
 Oleh siapa digambar dan kapan dilmulai-kapan selesai
 Oleh siapa diperiksa





Stuklis type A (dapat digunakan pada kertas A1 -A5)
Stuklis Type B (dapat digunakan pada kertas A0 -A3)
MATERI PERTEMUAN 8
Siswa Praktek menggambar stuklis / etiket gambar:
MATERI PERTEMUAN 9 dan 10
Siswa Praktek menggambar aneka garis gambar
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F. Model/Metode Pembelajaran
Pendekatan : saintifik (scientific).
Model : Strategi Pembelajaran koperatif (cooperative learning)
Metode : Diskusi kelompok & demonstrasi
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G. KKM = 75
H. Kegiatan Pembelajaran





- Guru mengucapkan salam kepada peserta
didik.
- Guru menyiapkan peserta didik secara
psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran, dengan cara menciptakan
suasana kelas yang kondusif dengan
menunjuk salah satu peserta didik
memimpin doa, memeriksa kehadiran
peserta didik, kebersihan dan kerapian
kelas.
2. Apresiasi
- Guru memberikan memberikan contoh
gambaran umum tentang fungsi gambar
teknik.
- Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari selama satu semester.
3. Motivasi
- Guru menceritakan keterkaitan fungsi
gambar teknik di kehidupan sehari – hari.
4. Guru menyampaikan manfaat materi
pembelajaran (Lihat tujuan pembelajaran diatas).
5. Menyampaiakan rencana kegiatan dan
penilaian : siswa mencapai ketuntasan belajar




Mengamati informasi huruf, angka, dan etiket
gambar.
Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk
90 menit
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membiasakan mengajukan pertanyaan secara
aktif dan mandiri tentang aturan dan penerapan
huruf, angka, dan etiket gambar.
Mengeksplorasi
Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang aturan dan
penerapan huruf, angka, dan etiket gambar.
Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan menentukan
hubungannya, selanjutnyanya disimpulkan
dengan urutan dari yang sederhana sampai pada
yang lebih kompleks terkait dengan aturan dan
penerapan huruf, angka, dan etiket gambar.
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa
penerapan prosedur dan aturan tentang huruf,
angka, dan etiket gambar dalam bentuk lisan,
tulisan, diagram, bagan, gambar atau media
lainnya.
Penutup 1. Peserta didik dan guru bersama-sama
menyimpulkan klasifikasi huruf, angka dan
etiket sesuai prosedur serta aturan
penerapan.
2. Peserta didik melakukan penilaian dan/atau
refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram.
3. Peserta didik diberikan penugasan sebagai
penguatan dan pemantapan.
4. Menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran untuk pertemuan yang akan
datang tentang macam-macam standarisasi
gambar.
5. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
20 menit
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memberikan pesan untuk tetap belajar.





- Guru mengucapkan salam kepada peserta
didik.
- Guru menyiapkan peserta didik secara psikis
dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran,
dengan cara menciptakan suasana kelas yang
kondusif dengan menunjuk salah satu peserta
didik memimpin doa, memeriksa kehadiran
peserta didik, kebersihan dan kerapian kelas.
2. Apresiasi
- Guru memberikan memberikan contoh
gambaran umum tentang fungsi gambar teknik.
- Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari selama satu semester.
3. Motivasi
- Guru menceritakan keterkaitan fungsi gambar
teknik di kehidupan sehari – hari.
4. Guru menyampaikan manfaat materi pembelajaran
(Lihat tujuan pembelajaran diatas).
5. Menyampaiakan rencana kegiatan dan penilaian :
siswa mencapai ketuntasan belajar dengan model




Mengamati informasi huruf, angka, dan etiket
gambar.
Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri





Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang aturan dan
penerapan huruf, angka, dan etiket gambar.
Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan menentukan
hubungannya, selanjutnyanya disimpulkan dengan
urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih
kompleks terkait dengan aturan dan penerapan huruf,
angka, dan etiket gambar.
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa penerapan
prosedur dan aturan tentang huruf, angka, dan etiket
gambar dalam bentuk lisan, tulisan, diagram, bagan,
gambar atau media lainnya.
Penutup 1. Peserta didik dan guru bersama-sama
menyimpulkan dari menggambar etiket gambar.
2. Peserta didik melakukan penilaian dan/atau
refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram.
3. Peserta didik diberikan penugasan sebagai
penguatan dan pemantapan.
4. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan yang akan datang tentang
macam-macam standarisasi gambar.
5. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.
20 menit
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- Guru mengucapkan salam kepada peserta
didik.
- Guru menyiapkan peserta didik secara
psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran, dengan cara menciptakan
suasana kelas yang kondusif dengan
menunjuk salah satu peserta didik
memimpin doa, memeriksa kehadiran
peserta didik, kebersihan dan kerapian
kelas.
2. Apresiasi
- Guru memberikan memberikan contoh
gambaran umum tentang fungsi gambar
teknik.
- Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari selama satu semester.
3. Motivasi
- Guru menceritakan keterkaitan fungsi
gambar teknik di kehidupan sehari – hari.
4. Guru menyampaikan manfaat materi
pembelajaran (Lihat tujuan pembelajaran
diatas).
5. Menyampaiakan rencana kegiatan dan
penilaian : siswa mencapai ketuntasan belajar
dengan model belajar strategi pembelajaran
koperatif (cooperative learning).
25 menit
Inti 1. Guru mereview materi pertemuan sebelumnya
2. Siswa praktek menggambar Aneka Garis
3. Guru Membimbing Siswa yang kesulitan dalam
menggambar





Mengamati informasi huruf, angka, dan etiket
pada lembar aneka garis gambar .
Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk
membiasakan mengajukan pertanyaan secara aktif
dan mandiri tentang aturan dan penerapan huruf,
angka, dan etiket gambar pada lembar aneka garis
gambar ..
Mengeksplorasi
Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang aturan dan
penerapan huruf, angka, dan etiket gambar pada
lembar aneka garis gambar.
Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan menentukan
hubungannya, selanjutnyanya disimpulkan
dengan urutan dari yang sederhana sampai pada
yang lebih kompleks terkait dengan aturan dan
penerapan huruf, angka, dan etiket gambar pada
lembar aneka garis gambar.
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa
penerapan prosedur dan aturan tentang huruf,
angka, dan etiket gambar pada lembar aneka garis
gambar dalam bentuk lisan, tulisan, diagram,
bagan, gambar atau media lainnya.
Penutup 1. Peserta didik dan guru bersama-sama
menyimpulkan fungsi gambar teknik
2. Peserta didik melakukan penilaian dan/atau
refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram.




4. Menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran untuk pertemuan yang akan
datang tentang macam-macam standarisasi
gambar.
5. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.
I. Penilaian Pembelajaran, Remidial dan Pengayaan
4. Teknik Penilaian: Penilaian Otentik meliputi sikap, pengetahuan & ketrampilan
5. Bentuk penilaian : pengamatan, tes tertulis, produk hasil
6. Prosedur Penilaian:
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
1. Sikap






















Instrumen Penilaian Hasil belajar
Tes Praktek 1 (Pertemuan 8)
Siswa mencoba membuat STUKLIS gambar di buku gambar sesuai dengan
ketentuan/contoh gambar.
Pedoman Penskoran Test Praktek (berilah centang)










Instrumen Penilaian Hasil belajar
Tes Praktek 2 (Pertemuan 9-10)
Siswa mencoba membuat STUKLIS gambar di buku gambar sesuai dengan
ketentuan/contoh gambar.
Pedoman Penskoran Test Praktek (berilah centang)











Penyekoran bersifat holistik dan komprehensif, tidak saja memberi skor untuk jawaban
akhir, tetapi juga proses pemecahan yang terutama meliputi pemahaman, komunikasi
matematis (ketepatan penggunaan simbol dan istilah), penalaran (logis), serta ketepatan
strategi memecahkan masalah.
J. Media dan Alat
1. Laptop, LCD Projector/Papan tulis
2. Kertas A3
3. Alat gambar lengkap
K. Sumber Belajar
1. Buku Gambar Teknik Listrik Armico
2. Buku BSE Kemdikbud “Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik” 1, 2, 3.
3. http://rokhmad.blogspot.com/search/label/Gambar%20Teknik
4. Sato G., Takeshi, N. Sugiharto H (1983), “Menggambar Mesin menurut Standar
ISO”, PT. Pradnya Paramita, Jakarta
5. Hantoro, Sirod dan Parjono. (2005), “Menggambar Mesin” Adicita, Jakarta
6. Tables for the electric trade (GTZ) GmbH,Eschborn Federal Republic of
Germany
Gunungkidul, 15 September 2017




Satuan Pendidikan : SMK YAPPI Wonosari
Program Keahlian : Teknik Ketenagalistrikan
Mata Pelajaran : Gambar Teknik Listrik
Kelas / Semester : X / Gasal
Alokasi Waktu : 1 x 3 JP (Pertemuan 11 )
Tahun Pelajaran : 2016/2017
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin,tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah.
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar
3.1 Mengamati penghantar dan warna penghantar pada simbol – simbol listrik
4.1 Membedakan penghantar dan warna penghantar pada simbol – simbol listrik.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1.1. Menjelaskan simbol penghantar pada simbol – simbol listrik
3.1.2 Menjelaskan warna penghantar pada simbol – simbol listrik
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4.1.1 Menerapkan simbol penghantar pada simbol – simbol listrik
4.1.2 Menerapkan warna penghantar pada simbol – simbol listrik
D. Tujuan Pembelajaran
3.1.1 Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat menjelaskan
simbol penghantar pada simbol – simbol listrik.
3.1.2 Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat menjelaskan
warna penghantar pada simbol – simbol listrik.
4.1.1Dengan dilihatkan simbol penghantar, peserta didik dapat membedakan simbol
penghantar pada simbol – simbol listrik.
4.1.2Dengan disediakan penghantar warna yang berbeda, peserta didik dapat
membedakan simbol warna penghantar pada simbol – simbol listrik.
E. Materi Ajar
MATERI PERTEMUAN 11
Simbol penghantar dan warna penghantar
No Simbol Pengawatan Simbol Lain Keterangan
1 Pengawatan pada langit - langit atau
melewati langit - langit .
2 Pengawatan da dalam langit - langit .
3 Pengawatan pada dinding atau di
dalam tembok .
4 Pengawatan pada lantai atau
didalam lantai .
5 Pengawatan di dalam lantai , melalui
langit - langit berkonstruksi beton .
6 Pengawatan di atas permukaan
7 Pengawatan di bawah permukaan
8 Pengawatan dengan 2 penghantar
9 Pengawatan dengan 3 penghantar
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10 Pengawatan dengan 4 penghantar
11 Pengawatan dengan 5 penghantar
12 Penghantar fleksibel
13 a) b) a) Penghantar dengan arah ke
atas
b) Penghantar dengan arah dari
atau ke atas .
14 Penghantar dengan arah ke bawah
15 Penghantar dengan arah tegak
lurus ( vertikal )
16 Hijau - Kuning Penghantar Pengaman
17 Biru Instalasi penerangan
18 Merah Instalasi daya
19 Kuning Instalasi pemanas
20 Hijau Instalasi telepon dan pemanas
jarak jauh
21 Coklat Instalasi tegangan rendah
22 Unggu Antena atau instalasi bunyi-
bunyian yang dihasilkan oleh listrik
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F. Model/Metode Pembelajaran
Pendekatan : saintifik (scientific).
Model : Strategi Pembelajaran koperatif (cooperative learning)
Metode : Diskusi kelompok & demonstrasi
G. KKM = 75
H. Kegiatan Pembelajaran





- Guru mengucapkan salam kepada peserta
didik.
- Guru menyiapkan peserta didik secara psikis
dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran,
dengan cara menciptakan suasana kelas yang
kondusif dengan menunjuk salah satu peserta
didik memimpin doa, memeriksa kehadiran
peserta didik, kebersihan dan kerapian kelas.
2. Apresiasi
- Guru memberikan memberikan contoh
gambaran umum tentang fungsi gambar teknik.
- Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari selama satu semester.
3. Motivasi
- Guru menceritakan keterkaitan fungsi gambar
teknik di kehidupan sehari – hari.
4. Guru menyampaikan manfaat materi pembelajaran
(Lihat tujuan pembelajaran diatas).
5. Menyampaiakan rencana kegiatan dan penilaian :
siswa mencapai ketuntasan belajar dengan model
belajar strategi pembelajaran koperatif (cooperative
learning).
25 menit
Inti Mengamati 90 menit
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Mengamati bentuk-bentuk gambar symbol
penghantar dan warna penghantar listrik.
Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri
tentang bentuk penghantar dan warna penghantar
listrik.
Mengeksplorasi
Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang penghantar dan
warna penghantar listrik.
Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan menentukan
hubungannya, selanjutnya disimpulkan dengan
urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih
kompleks terkait dengan bentuk penghantar dan
warna penghantar listrik.
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa
pembuatan bentuk-bentuk gambar penghantar dan
warna penghantar listrik dalam bentuk lisan, tulisan,
diagram, bagan, gambar atau media lainnya.
Penutup 1. Peserta didik dan guru bersama-sama
menyimpulkan fungsi simbol penghantar
2. Peserta didik melakukan penilaian dan/atau refleksi
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara
konsisten dan terprogram.




4. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan yang akan datang tentang
macam-macam standarisasi gambar.
5. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.
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I. Penilaian Pembelajaran, Remidial dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian: Penilaian Otentik meliputi sikap, pengetahuan & ketrampilan
2. Bentuk penilaian : pengamatan, tes tertulis, produk hasil
3. Prosedur Penilaian:
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
1. Sikap






















Instrumen Penilaian Hasil belajar
Tes tertulis
Jelaskan Macam-macam simbol gambar penghantar dibawah ini :
1 …..
2 … Pengawatan dengan 2 penghantar
3 a) … b) … a) Penghantar dengan arah ke
atas
b) Penghantar dengan arah dari
atau ke atas .
4 Merah …
5.Gambarlah simbol saklar dibawah ini dikertas gambar.
Simbol Pengawatan Simbol Lain Keterangan
Pengawatan pada langit - langit atau
melewati langit - langit .
Pengawatan da dalam langit - langit .
Pengawatan pada dinding atau di
dalam tembok .
Pengawatan pada lantai atau
didalam lantai .
Pengawatan di dalam lantai , melalui
langit - langit berkonstruksi beton .
Pengawatan di atas permukaan
Pengawatan di bawah permukaan
Pengawatan dengan 2 penghantar
Pengawatan dengan 3 penghantar
Pengawatan dengan 4 penghantar
Pengawatan dengan 5 penghantar
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Penghantar fleksibel
a) b) a) Penghantar dengan arah ke
atas
b) Penghantar dengan arah dari
atau ke atas .
Penghantar dengan arah ke bawah
Penghantar dengan arah tegak
lurus ( vertikal )
Kunci Jawaban :
1 Pengawatan pada lantai atau
didalam lantai .
2 Pengawatan dengan 2 penghantar
3 a) b) a) Penghantar dengan arah ke
atas
b) Penghantar dengan arah dari
atau ke atas .
4 Merah Instalasi daya
5.Hasil kerja gambar dibuku gambar
Pedoman Penskoran soal uraian
Skor uraian maksimal untuk jawaban benar = 10 x 4
Skor no. 5 praktek gambar yang baik = 60 x 1
Nilai Akhir = 40 + 60 = 100
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Catatan:
Penyekoran bersifat holistik dan komprehensif, tidak saja memberi skor untuk jawaban
akhir, tetapi juga proses pemecahan yang terutama meliputi pemahaman, komunikasi
matematis (ketepatan penggunaan simbol dan istilah), penalaran (logis), serta ketepatan
strategi memecahkan masalah.
J. Media dan Alat
1. Laptop, LCD Projector/Papan tulis
2. Kertas A4
3. Seperangkat alat gambar lengkap
K. Sumber Belajar
1. Buku Gambar Teknik Listrik Armico
2. Buku Diktat Kemdikbud “ Gambar Simbol Listrik”
Gunungkidul, 15 September 2017




Satuan Pendidikan : SMK YAPPI Wonosari
Program Keahlian : Teknik Ketenagalistrikan
Mata Pelajaran : Gambar Teknik Listrik
Kelas / Semester : X / Gasal
Alokasi Waktu : 1 x 3 JP (Pertemuan 12 )
Tahun Pelajaran : 2016/2017
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin,tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah.
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar
3.2 Mengamati simbol kotak kontak berdasarkan fungsi dan penggunaanya.
4.1 Membedakan simbol kotak kontak berdasarkan fungsi sesuai kegunaanya.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1.3. Menjelaskan fungsi kotak kontak pada simbol – simbol listrik.
4.1.3 Menerapkan simbol kotak kontak pada simbol – simbol listrik.
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D. Tujuan Pembelajaran
3.1.3 Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat menjelaskan
fungsi simbol kotak kontak pada simbol – simbol listrik.
4.1.3 Dengan dilihatkan simbol penghantar, peserta didik dapat membedakan simbol




No Simbol Kotak Kontak Simbol Lain Keterangan
1 Kotak - kontak
2 a) Kotak - kontak ganda , misal untuk
3 tusuk kontak .




a) Kotak kontak dengan kontak
pengaman
b) Kotak kontak dengan pengaman
sekring












a) Terminal untuk penghantar
pengaman





Pendekatan : saintifik (scientific).
Model : Strategi Pembelajaran koperatif (cooperative learning)
Metode : Diskusi kelompok & demonstrasi
G. KKM = 75
H. Kegiatan Pembelajaran





- Guru mengucapkan salam kepada peserta
didik.
- Guru menyiapkan peserta didik secara psikis
dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran,
dengan cara menciptakan suasana kelas yang
kondusif dengan menunjuk salah satu peserta
didik memimpin doa, memeriksa kehadiran
peserta didik, kebersihan dan kerapian kelas.
2. Apresiasi
- Guru memberikan memberikan contoh
gambaran umum tentang fungsi gambar teknik.
- Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari selama satu semester.
3. Motivasi
- Guru menceritakan keterkaitan fungsi gambar
teknik di kehidupan sehari – hari.
4. Guru menyampaikan manfaat materi pembelajaran
(Lihat tujuan pembelajaran diatas).
5. Menyampaiakan rencana kegiatan dan penilaian :
siswa mencapai ketuntasan belajar dengan model





Mengamati bentuk-bentuk gambar symbol kotak
kontak.
Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri
tentang bentuk symbol kotak kontak.
Mengeksplorasi
Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang symbol kotak
kontak.
Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan menentukan
hubungannya, selanjutnya disimpulkan dengan
urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih
kompleks terkait dengan bentuk symbol kotak
kontak.
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa
pembuatan bentuk-bentuk gambar symbol kotak
kontak dalam bentuk lisan, tulisan, diagram, bagan,
gambar atau media lainnya.
90 menit
Penutup 1. Peserta didik dan guru bersama-sama
menyimpulkan fungsi simbol kotak kontak.
2. Peserta didik melakukan penilaian dan/atau
refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram.
3. Peserta didik diberikan penugasan sebagai
penguatan dan pemantapan.
4. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan yang akan datang tentang
macam-macam standarisasi gambar.
5. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
20 menit
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memberikan pesan untuk tetap belajar.
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I. Penilaian Pembelajaran, Remidial dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian: Penilaian Otentik meliputi sikap, pengetahuan & ketrampilan
2. Bentuk penilaian : pengamatan, tes tertulis, produk hasil
3. Prosedur Penilaian:
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
1. Sikap






















Instrumen Penilaian Hasil belajar
Tes tertulis
Jelaskan Macam-macam stop kontak dibawah ini :












5 Simbol Kotak Kontak Simbol Lain Keterangan
Kotak - kontak
a) Kotak - kontak ganda , misal untuk
3 tusuk kontak .
b) Seperti a tapi dilengkapi dengan
saklar
a b
a) Kotak kontak dengan kontak
pengaman
b) Kotak kontak dengan pengaman
sekring










a) Terminal untuk penghantar
pengaman




No Simbol Kotak Kontak Simbol Lain Keterangan
1 a) Kotak - kontak ganda , misal untuk
3 tusuk kontak .









a) Terminal untuk penghantar
pengaman
b) Hubungan pentanahan secara
umum
c) Isolasi ganda
5.Hasil kerja dibuku gambar
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Pedoman Penskoran soal uraian
Skor uraian maksimal untuk jawaban benar = 10 x 4
Skor no. 5 praktek gambar yang baik = 60 x 1
Nilai Akhir = 40 + 60 = 100
Catatan:
Penyekoran bersifat holistik dan komprehensif, tidak saja memberi skor untuk jawaban
akhir, tetapi juga proses pemecahan yang terutama meliputi pemahaman, komunikasi
matematis (ketepatan penggunaan simbol dan istilah), penalaran (logis), serta ketepatan
strategi memecahkan masalah.
J. Media dan Alat
1. Laptop, LCD Projector/Papan tulis
2. Kertas A4
3. Seperangkat alat gambar lengkap
K. Sumber Belajar
1. Buku Gambar Teknik Listrik Armico
2. Buku Diktat Kemdikbud “Gambar Teknik Listrik”
Gunungkidul, 15 September 2017




Satuan Pendidikan : SMK YAPPI Wonosari
Program Keahlian : Teknik Ketenagalistrikan
Mata Pelajaran : Gambar Teknik Listrik
Kelas / Semester : X / Gasal
Alokasi Waktu : 1 x 3 JP (Pertemuan 13 )
Tahun Pelajaran : 2016/2017
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin,tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah.
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar
3.3 Mengamati simbol saklar berdasarkan fungsi dan penggunaanya.
4.1 Membedakan simbol saklar berdasarkan fungsi sesuai kegunaanya.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1.4. Menjelaskan fungsi saklar pada simbol – simbol listrik.
4.1.4 Menerapkan simbol saklar pada simbol – simbol listrik.
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D. Tujuan Pembelajaran
3.1.4 Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat menjelaskan
fungsi simbol saklar pada simbol – simbol listrik.
4.1.4 Dengan dilihatkan simbol saklar, peserta didik dapat membedakan simbol








a. Saklar tunggal , satu kutub
b. Saklar tunggal , dua kutub
c. Saklar tunggal , tiga kutub
2. Schema 1 Saklar seri
3. Schema 2 Saklar group ( Kelompok )
4. Schema 3 Saklar tukar
5. Schema 6 Saklar silang
6. a) b)
c)
a. Saklar tunggal tarik satu kutub
b. Saklar tukar tarik
c. Saklar silang tarik
7. Saklar kunci
8. Saklar tunda untuk hubungan ON saja
atau hubungan OFF saja
9. Tombol tekan
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10. Tombol tekan dengan lampu
indikator
11. Saklar putar dimmer
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F. Model/Metode Pembelajaran
Pendekatan : saintifik (scientific).
Model : Strategi Pembelajaran koperatif (cooperative learning)
Metode : Diskusi kelompok & demonstrasi
G. KKM = 75
H. Kegiatan Pembelajaran





- Guru mengucapkan salam kepada peserta
didik.
- Guru menyiapkan peserta didik secara psikis
dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran,
dengan cara menciptakan suasana kelas yang
kondusif dengan menunjuk salah satu peserta
didik memimpin doa, memeriksa kehadiran
peserta didik, kebersihan dan kerapian kelas.
2. Apresiasi
- Guru memberikan memberikan contoh
gambaran umum tentang fungsi gambar teknik.
- Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari selama satu semester.
3. Motivasi
- Guru menceritakan keterkaitan fungsi gambar
teknik di kehidupan sehari – hari.
4. Guru menyampaikan manfaat materi pembelajaran
(Lihat tujuan pembelajaran diatas).
5. Menyampaiakan rencana kegiatan dan penilaian :
siswa mencapai ketuntasan belajar dengan model





Mengamati bentuk-bentuk gambar symbol saklar.
Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri
tentang bentuk symbol saklar.
Mengeksplorasi
Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang symbol saklar.
Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan menentukan
hubungannya, selanjutnya disimpulkan dengan
urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih
kompleks terkait dengan bentuk symbol saklar.
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa
pembuatan bentuk-bentuk gambar symbol saklar
dalam bentuk lisan, tulisan, diagram, bagan, gambar
atau media lainnya.
90 menit
Penutup 1. Peserta didik dan guru bersama-sama
menyimpulkan fungsi dari simbol – simbol saklar
2. Peserta didik melakukan penilaian dan/atau
refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram.
3. Peserta didik diberikan penugasan sebagai
penguatan dan pemantapan.
4. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan yang akan datang tentang
macam-macam standarisasi gambar.
5. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.
20 menit
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I. Penilaian Pembelajaran, Remidial dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian: Penilaian Otentik meliputi sikap, pengetahuan & ketrampilan
2. Bentuk penilaian : pengamatan, tes tertulis, produk hasil
3. Prosedur Penilaian:
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
1. Sikap






















Instrumen Penilaian Hasil belajar
Tes tertulis
Jelaskan Macam-macam simbol saklar dibawah ini :













4. … Saklar putar dimmer
5.Gambarlah simbol saklar dibawah ini dikertas gambar.
Simbol Saklar Simbol Lain Keterangan
a) b) c)
Schema 0
a. Saklar tunggal , satu kutub
b. Saklar tunggal , dua kutub
c. Saklar tunggal , tiga kutub
Schema 1 Saklar seri
Schema 2 Saklar group ( Kelompok )
Schema 3 Saklar tukar
Schema 6 Saklar silang
a) b)
c)
a. Saklar tunggal tarik satu kutub
b. Saklar tukar tarik
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c. Saklar silang tarik
Saklar kunci
Saklar tunda untuk hubungan ON saja
atau hubungan OFF saja
Tombol tekan








a. Saklar tunggal , satu kutub
b. Saklar tunggal , dua kutub
c. Saklar tunggal , tiga kutub
2. a) b)
c)
a. Saklar tunggal tarik satu kutub
b. Saklar tukar tarik
c. Saklar silang tarik
3. Tombol tekan dengan lampu
indikator
4. Saklar putar dimmer
5.Hasil kerja gambar dibuku gambar
Pedoman Penskoran soal uraian
Skor uraian maksimal untuk jawaban benar = 10 x 4
Skor no. 5 praktek gambar yang baik = 60 x 1
Nilai Akhir = 40 + 60 = 100
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Catatan:
Penyekoran bersifat holistik dan komprehensif, tidak saja memberi skor untuk jawaban
akhir, tetapi juga proses pemecahan yang terutama meliputi pemahaman, komunikasi
matematis (ketepatan penggunaan simbol dan istilah), penalaran (logis), serta ketepatan
strategi memecahkan masalah.
J. Media dan Alat Sumber
1. Laptop, LCD Projector/Papan tulis
2. Kertas A4
3. Seperangkat alat gambar lengkap
K. Belajar
1. Buku Gambar Teknik Listrik Armico
2. Buku Diktat Kemdikbud “Gambar Teknik Listrik”
Gunungkidul, 15 September 2017




Satuan Pendidikan : SMK YAPPI Wonosari
Program Keahlian : Teknik Ketenagalistrikan
Mata Pelajaran : Gambar Teknik Listrik
Kelas / Semester : X / Gasal
Alokasi Waktu : 1 x 3 JP (Pertemuan 14 )
Tahun Pelajaran : 2016/2017
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin,tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah.
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar
3.4 Mengamati simbol mesin listrik berdasarkan fungsi dan penggunaanya.
4.1 Membedakan simbol mesin listrik berdasarkan fungsi sesuai kegunaanya.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1.5. Menjelaskan macam - macam mesin listrik pada simbol – simbol listrik.
4.1.5 Menerapkan simbol mesin listrik pada simbol – simbol listrik.
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D. Tujuan Pembelajaran
3.1.5 Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat menjelaskan
fungsi simbol mesin listrik pada simbol – simbol listrik.
4.1.5 Dengan dilihatkan simbol saklar, peserta didik dapat membedakan simbol
mesin listrik pada simbol – simbol listrik.
E. Materi Ajar
MATERI PERTEMUAN 14
Simbol Mesin – mesin Listrik
No Simbol Mesin Listrik Simbol Lain Keterangan
1 Mesin - mesin dengan kopel
mekanik
2 Generator , simbol umum
3 a. Motor DC
b. Motor , simbol umum





a. Motor rotor sangkar
b. Motor slipring arus putar
c. Generator 3 fase / motor
syneron 3 fase
5 Alat pemasak listrik
6 Alat pemanas air
7 Mesin pencuci listrik ( simbol -
umum )
8 Alat - pemanas ( simbol - umum )
9 Mesin pendingin
10 Kipas angin listrik
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F. Model/Metode Pembelajaran
Pendekatan : saintifik (scientific).
Model : Strategi Pembelajaran koperatif (cooperative learning)
Metode : Diskusi kelompok & demonstrasi
G. KKM = 75
H. Kegiatan Pembelajaran





- Guru mengucapkan salam kepada peserta
didik.
- Guru menyiapkan peserta didik secara psikis
dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran,
dengan cara menciptakan suasana kelas yang
kondusif dengan menunjuk salah satu peserta
didik memimpin doa, memeriksa kehadiran
peserta didik, kebersihan dan kerapian kelas.
2. Apresiasi
- Guru memberikan memberikan contoh
gambaran umum tentang fungsi gambar teknik.
- Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari selama satu semester.
3. Motivasi
- Guru menceritakan keterkaitan fungsi gambar
teknik di kehidupan sehari – hari.
4. Guru menyampaikan manfaat materi pembelajaran
(Lihat tujuan pembelajaran diatas).
5. Menyampaiakan rencana kegiatan dan penilaian :
siswa mencapai ketuntasan belajar dengan model





Mengamati bentuk-bentuk gambar symbol mesin –
mesin listrik.
Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri
tentang bentuk symbol mesin – mesin listrik.
Mengeksplorasi
Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang symbol mesin –
mesin listrik.
Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan menentukan
hubungannya, selanjutnya disimpulkan dengan
urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih
kompleks terkait dengan bentuk symbol mesin –
mesin listrik.
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa
pembuatan bentuk-bentuk gambar symbol mesin –
mesin listrik dalam bentuk lisan, tulisan, diagram,
bagan, gambar atau media lainnya.
90 menit
Penutup 1. Peserta didik dan guru bersama-sama
menyimpulkan fungsi dari simbol – simbol mesin
listrik
2. Peserta didik melakukan penilaian dan/atau
refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram.
3. Peserta didik diberikan penugasan sebagai
penguatan dan pemantapan.
4. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan yang akan datang tentang
macam-macam standarisasi gambar.
5. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
20 menit
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memberikan pesan untuk tetap belajar.
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I. Penilaian Pembelajaran, Remidial dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian: Penilaian Otentik meliputi sikap, pengetahuan & ketrampilan
2. Bentuk penilaian : pengamatan, tes tertulis, produk hasil
3. Prosedur Penilaian:
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
1. Sikap






















Instrumen Penilaian Hasil belajar
Tes tertulis
Jelaskan Macam-macam simbol mesin listrik dibawah ini :
No Simbol Mesin Listrik Simbol Lain Keterangan











4 … Kipas angin listrik
5.Gambarlah simbol saklar dibawah ini dikertas gambar.
No Simbol Mesin Listrik Simbol Lain Keterangan
1 Mesin - mesin dengan kopel
mekanik
2 Generator , simbol umum
3 a. Motor DC
b. Motor , simbol umum





a. Motor rotor sangkar
b. Motor slipring arus putar
c. Generator 3 fase / motor
syneron 3 fase
5 Alat pemasak listrik
6 Alat pemanas air
7 Mesin pencuci listrik ( simbol -
umum )
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8 Alat - pemanas ( simbol - umum )
9 Mesin pendingin
10 Kipas angin listrik
Kunci Jawaban :
No Simbol Mesin Listrik Simbol Lain Keterangan
1 Generator , simbol umum
2 a. Motor DC
b. Motor , simbol umum





a. Motor rotor sangkar
b. Motor slipring arus putar
c. Generator 3 fase / motor
syneron 3 fase
4 Kipas angin listrik
5.Hasil kerja gambar dibuku gambar
Pedoman Penskoran soal uraian
Skor uraian maksimal untuk jawaban benar = 10 x 4
Skor no. 5 praktek gambar yang baik = 60 x 1
Nilai Akhir = 40 + 60 = 100
Catatan:
Penyekoran bersifat holistik dan komprehensif, tidak saja memberi skor untuk jawaban
akhir, tetapi juga proses pemecahan yang terutama meliputi pemahaman, komunikasi
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matematis (ketepatan penggunaan simbol dan istilah), penalaran (logis), serta ketepatan
strategi memecahkan masalah.
J. Media dan Alat
1. Laptop, LCD Projector/Papan tulis
2. Kertas A4
3. Seperangkat alat gambar lengkap
K. Sumber Belajar
1. Buku Gambar Teknik Listrik Armico
2. Buku Diktat Kemdikbud “Gambar Teknik Listrik”
Gunungkidul, 15 September 2017




Satuan Pendidikan : SMK YAPPI Wonosari
Program Keahlian : Teknik Ketenagalistrikan
Mata Pelajaran : Gambar Teknik Listrik
Kelas / Semester : X / Gasal
Alokasi Waktu : 1 x 3 JP (Pertemuan 15 )
Tahun Pelajaran : 2016/2017
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin,tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah.
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar
3.5 Mengamati simbol perangkat lampu berdasarkan fungsi dan penggunaanya.
4.1 Membedakan simbol perangkat lampu berdasarkan fungsi sesuai kegunaanya.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1.6. Menjelaskan macam - macam perangkat lampu pada simbol – simbol listrik.
4.1.6 Menerapkan simbol perangkat lampu pada simbol – simbol listrik.
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D. Tujuan Pembelajaran
3.1.6 Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat menjelaskan
fungsi simbol perangkat lampu pada simbol – simbol listrik.
4.1.6 Dengan dilihatkan simbol saklar, peserta didik dapat membedakan simbol




No Simbol Perangkat Lampu Simbol Lain Keterangan
1 Lampu ( titik sadap lampu )
2 Lampu dipasang pada dinding
3 a) Kelompok dari 3 buah lampu 40
watt
b) Kelompok 2 buah lampu pijar
4 Perangkat lampu dengan saklar sendiri
5 Perangkat lampu dengan pengaturan
cahaya
6 Lampu darurat
7 Lampu tanda bahaya
8 Lampu sorot ( untuk lapangan )
9 Lampu spot ( untuk layar )
10 Lampu dengan reflector yang melebar
11 a) Pemasangan lampu TL sejajar
horisontal dengan langit - langit.
b) Lampu flouresent dengan 1 tabung
c) Pemasagan lampu TL sejajar
vertikal dengan dinding
12 Lampu flouresen dengan 2 tabung
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13 Kelompok dari 3 buah lampu
flouresent 40 W
14 Lampu gas
15 Lampu airaksa dengan cahaya
campuran




Pendekatan : saintifik (scientific).
Model : Strategi Pembelajaran koperatif (cooperative learning)
Metode : Diskusi kelompok & demonstrasi
G. KKM = 75
H. Kegiatan Pembelajaran





- Guru mengucapkan salam kepada peserta
didik.
- Guru menyiapkan peserta didik secara psikis
dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran,
dengan cara menciptakan suasana kelas yang
kondusif dengan menunjuk salah satu peserta
didik memimpin doa, memeriksa kehadiran
peserta didik, kebersihan dan kerapian kelas.
2. Apresiasi
- Guru memberikan memberikan contoh
gambaran umum tentang fungsi gambar teknik.
- Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari selama satu semester.
3. Motivasi
- Guru menceritakan keterkaitan fungsi gambar
teknik di kehidupan sehari – hari.
4. Guru menyampaikan manfaat materi pembelajaran
(Lihat tujuan pembelajaran diatas).
5. Menyampaiakan rencana kegiatan dan penilaian :
siswa mencapai ketuntasan belajar dengan model





Mengamati bentuk-bentuk gambar symbol perangkat
lampu.
Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri
tentang bentuk symbol perangkat lampu.
Mengeksplorasi
Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang symbol perangkat
lampu.
Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan menentukan
hubungannya, selanjutnya disimpulkan dengan
urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih
kompleks terkait dengan bentuk symbol perangkat
lampu.
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa
pembuatan bentuk-bentuk gambar symbol perangkat
lampu dalam bentuk lisan, tulisan, diagram, bagan,
gambar atau media lainnya.
90 menit
Penutup 1. Peserta didik dan guru bersama-sama
menyimpulkan fungsi simbol perangkat lampu.
2. Peserta didik melakukan penilaian dan/atau
refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram.
3. Peserta didik diberikan penugasan sebagai
penguatan dan pemantapan.
4. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan yang akan datang tentang
macam-macam standarisasi gambar.
5. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.
20 menit
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I. Penilaian Pembelajaran, Remidial dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian: Penilaian Otentik meliputi sikap, pengetahuan & ketrampilan
2. Bentuk penilaian : pengamatan, tes tertulis, produk hasil
3. Prosedur Penilaian:
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
1. Sikap






















Instrumen Penilaian Hasil belajar
Tes tertulis
Jelaskan Macam-macam simbol perangkat lampu dibawah ini :
No Simbol Perangkat Lampu Simbol Lain Keterangan
1 a) …
b) …
2 … Lampu darurat
3 …
4 …
5.Gambarlah simbol saklar dibawah ini dikertas gambar.
No Simbol Perangkat Lampu Simbol Lain Keterangan
1 Lampu ( titik sadap lampu )
2 Lampu dipasang pada dinding
3 a) Kelompok dari 3 buah lampu 40
watt
b) Kelompok 2 buah lampu pijar
4 Perangkat lampu dengan saklar sendiri
5 Perangkat lampu dengan pengaturan
cahaya
6 Lampu darurat
7 Lampu tanda bahaya
8 Lampu sorot ( untuk lapangan )
9 Lampu spot ( untuk layar )
10 Lampu dengan reflector yang melebar
11 a) Pemasangan lampu TL sejajar
horisontal dengan langit - langit.
b) Lampu flouresent dengan 1 tabung
c) Pemasagan lampu TL sejajar
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vertikal dengan dinding
12 Lampu flouresen dengan 2 tabung
13 Kelompok dari 3 buah lampu
flouresent 40 W
14 Lampu gas
15 Lampu airaksa dengan cahaya
campuran
16 Lampu gas dengan ukuran lampu dan
isi gasnya
Kunci Jawaban :
No Simbol Perangkat Lampu Simbol Lain Keterangan
1 a) Kelompok dari 3 buah lampu 40
watt
b) Kelompok 2 buah lampu pijar
2 Lampu darurat
3 Lampu tanda bahaya
4 Lampu sorot ( untuk lapangan )
5.Hasil kerja gambar dibuku gambar
Pedoman Penskoran soal uraian
Skor uraian maksimal untuk jawaban benar = 10 x 4
Skor no. 5 praktek gambar yang baik = 60 x 1
Nilai Akhir = 40 + 60 = 100
Catatan:
Penyekoran bersifat holistik dan komprehensif, tidak saja memberi skor untuk jawaban
akhir, tetapi juga proses pemecahan yang terutama meliputi pemahaman, komunikasi
matematis (ketepatan penggunaan simbol dan istilah), penalaran (logis), serta ketepatan
strategi memecahkan masalah.
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J. Media dan Alat
1. Laptop, LCD Projector/Papan tulis
2. Kertas A4
3. Seperangkat alat gambar lengkap
K. Sumber Belajar
1. Buku Gambar Teknik Listrik Armico
2. Buku Diktat Kemdikbud “Gambar Teknik Listrik”
Gunungkidul, 15 September 2017




Satuan Pendidikan : SMK YAPPI Wonosari
Program Keahlian : Teknik Ketenagalistrikan
Mata Pelajaran : Gambar Teknik Listrik
Kelas / Semester : X / Gasal
Alokasi Waktu : 1 x 3 JP (Pertemuan 16 )
Tahun Pelajaran : 2016/2017
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin,tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah.
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar
3.6 Mengamati simbol tranformator dan konventor berdasarkan fungsi dan
penggunaanya.
4.1 Membedakan simbol tranformator dan konventor berdasarkan fungsi sesuai
kegunaanya.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1.7. Menjelaskan macam - macam tranformator dan konventor pada simbol –
simbol listrik.
4.1.7 Menerapkan simbol tranformator dan konventor pada simbol – simbol listrik.
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D. Tujuan Pembelajaran
3.1.7 Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat menjelaskan
fungsi simbol tranformator dan konventor pada simbol – simbol listrik.
4.1.7 Dengan dilihatkan simbol saklar, peserta didik dapat membedakan simbol
tranformator dan konventor pada simbol – simbol listrik.
E. Materi Ajar
MATERI PERTEMUAN 16
Simbol Transformator dan Konventor
No Simbol transformator &
konventor
Simbol Lain Keterangan
1 Transformator dengan 2 lilitan
terpisah
2 Transformator dengan pengaturan
tegangan kontinyu
3 Transformator dengan tiga lilitan
terpisah
4 Auto - transformator dengan lilitan
bintang / Delta
5 Transformator dengan satu lilitan
( auto - transformator )
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Pendekatan : saintifik (scientific).
Model : Strategi Pembelajaran koperatif (cooperative learning)
Metode : Diskusi kelompok & demonstrasi
G. KKM = 75
H. Kegiatan Pembelajaran





- Guru mengucapkan salam kepada peserta
didik.
- Guru menyiapkan peserta didik secara psikis
dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran,
dengan cara menciptakan suasana kelas yang
kondusif dengan menunjuk salah satu peserta
didik memimpin doa, memeriksa kehadiran
peserta didik, kebersihan dan kerapian kelas.
2. Apresiasi
- Guru memberikan memberikan contoh
gambaran umum tentang fungsi gambar teknik.
- Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari selama satu semester.
3. Motivasi
- Guru menceritakan keterkaitan fungsi gambar
teknik di kehidupan sehari – hari.
4. Guru menyampaikan manfaat materi pembelajaran
(Lihat tujuan pembelajaran diatas).
5. Menyampaiakan rencana kegiatan dan penilaian :
siswa mencapai ketuntasan belajar dengan model





Mengamati bentuk-bentuk gambar simbol
tranformator dan konvetor.
Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri
tentang bentuk simbol tranformator dan konvetor.
Mengeksplorasi
Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang simbol
tranformator dan konvetor.
Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan menentukan
hubungannya, selanjutnya disimpulkan dengan
urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih
kompleks terkait dengan bentuk simbol tranformator
dan konvetor.
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa
pembuatan bentuk-bentuk simbol tranformator dan
konvetor dalam bentuk lisan, tulisan, diagram, bagan,
gambar atau media lainnya.
90 menit
Penutup 1. Peserta didik dan guru bersama-sama
menyimpulkan fungsi dari simbol tranformator
dan konvetor.
2. Peserta didik melakukan penilaian dan/atau
refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram.
3. Peserta didik diberikan penugasan sebagai
penguatan dan pemantapan.
4. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan yang akan datang tentang
macam-macam standarisasi gambar.
5. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
20 menit
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memberikan pesan untuk tetap belajar.
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I. Penilaian Pembelajaran, Remidial dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian: Penilaian Otentik meliputi sikap, pengetahuan & ketrampilan
2. Bentuk penilaian : pengamatan, tes tertulis, produk hasil
3. Prosedur Penilaian:
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
1. Sikap






















Instrumen Penilaian Hasil belajar
Tes tertulis





5.Gambarlah simbol saklar dibawah ini dikertas gambar.
No Simbol transformator &
konventor
Simbol Lain Keterangan
1 Transformator dengan 2 lilitan
terpisah
2 Transformator dengan pengaturan
tegangan kontinyu
3 Transformator dengan tiga lilitan
terpisah
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4 Auto - transformator dengan lilitan
bintang / Delta
5 Transformator dengan satu lilitan
( auto - transformator )





1 Transformator dengan pengaturan
tegangan kontinyu
2 Transformator dengan tiga lilitan
terpisah
3 Auto - transformator dengan lilitan
bintang / Delta
4 Transformator dengan satu lilitan
( auto - transformator )
5.Hasil kerja gambar dibuku gambar
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Pedoman Penskoran soal uraian
Skor uraian maksimal untuk jawaban benar = 10 x 4
Skor no. 5 praktek gambar yang baik = 60 x 1
Nilai Akhir = 40 + 60 = 100
Catatan:
Penyekoran bersifat holistik dan komprehensif, tidak saja memberi skor untuk jawaban
akhir, tetapi juga proses pemecahan yang terutama meliputi pemahaman, komunikasi
matematis (ketepatan penggunaan simbol dan istilah), penalaran (logis), serta ketepatan
strategi memecahkan masalah.
J. Media dan Alat
1. Laptop, LCD Projector/Papan tulis
2. Kertas A4
3. Seperangkat alat gambar lengkap
K. Sumber Belajar
1. Buku Gambar Teknik Listrik Armico
2. Buku Diktat Kemdikbud “Gambar Teknik Listrik”
Gunungkidul, 15 September 2017




Satuan Pendidikan : SMK YAPPI Wonosari
Program Keahlian : Teknik Ketenagalistrikan
Mata Pelajaran : Gambar Teknik Listrik
Kelas / Semester : X / Gasal
Alokasi Waktu : 1 x 3 JP (Pertemuan 17 )
Tahun Pelajaran : 2016/2017
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin,tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah.
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar
3.7 Mengamati simbol tranformator dan konventor berdasarkan fungsi dan
penggunaanya.
4.1 Membedakan simbol tranformator dan konventor berdasarkan fungsi sesuai
kegunaanya.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1.8. Menjelaskan macam - macam tranformator dan konventor pada simbol –
simbol listrik.
4.1.8 Menerapkan simbol tranformator dan konventor pada simbol – simbol listrik.
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D. Tujuan Pembelajaran
3.1.8 Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat menjelaskan
fungsi simbol tranformator dan konventor pada simbol – simbol listrik.
4.1.8 Dengan dilihatkan simbol saklar, peserta didik dapat membedakan simbol




No SUMBER ARUS Simbol Lain Keterangan
1 Arus searah ( DC )
2 Arus bolak - balik ( AC )
3 Arus searah dan arus bolak - balik
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F. Model/Metode Pembelajaran
Pendekatan : saintifik (scientific).
Model : Strategi Pembelajaran koperatif (cooperative learning)
Metode : Diskusi kelompok & demonstrasi
G. KKM = 75
H. Kegiatan Pembelajaran





- Guru mengucapkan salam kepada peserta
didik.
- Guru menyiapkan peserta didik secara psikis
dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran,
dengan cara menciptakan suasana kelas yang
kondusif dengan menunjuk salah satu peserta
didik memimpin doa, memeriksa kehadiran
peserta didik, kebersihan dan kerapian kelas.
2. Apresiasi
- Guru memberikan memberikan contoh
gambaran umum tentang fungsi gambar teknik.
- Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari selama satu semester.
3. Motivasi
- Guru menceritakan keterkaitan fungsi gambar
teknik di kehidupan sehari – hari.
4. Guru menyampaikan manfaat materi pembelajaran
(Lihat tujuan pembelajaran diatas).
5. Menyampaiakan rencana kegiatan dan penilaian :
siswa mencapai ketuntasan belajar dengan model





Mengamati bentuk-bentuk gambar simbol sumber
arus.
Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri
tentang bentuk simbol sumber arus.
Mengeksplorasi
Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang simbol sumber
arus.
Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan menentukan
hubungannya, selanjutnya disimpulkan dengan
urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih
kompleks terkait dengan bentuk simbol sumber arus.
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa
pembuatan bentuk-bentuk simbol sumber arus dalam
bentuk lisan, tulisan, diagram, bagan, gambar atau
media lainnya.
90 menit
Penutup 1. Peserta didik dan guru bersama-sama
menyimpulkan fungsi dari simbol sumber arus.
2. Peserta didik melakukan penilaian dan/atau
refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram.
3. Peserta didik diberikan penugasan sebagai
penguatan dan pemantapan.
4. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan yang akan datang tentang
macam-macam standarisasi gambar.
5. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.
20 menit
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I. Penilaian Pembelajaran, Remidial dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian: Penilaian Otentik meliputi sikap, pengetahuan & ketrampilan
2. Bentuk penilaian : pengamatan, tes tertulis, produk hasil
3. Prosedur Penilaian:
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
1. Sikap






















Instrumen Penilaian Hasil belajar
Tes tertulis





No SUMBER ARUS Simbol Lain Keterangan
1 Arus searah ( DC )
2 Arus bolak - balik ( AC )
3 Arus searah dan arus bolak - balik
Pedoman Penskoran soal uraian
Skor maksimal untuk jawaban benar = 20
Nilai Akhir = Jumlah jawaban benar / 6
Catatan:
Penyekoran bersifat holistik dan komprehensif, tidak saja memberi skor untuk jawaban
akhir, tetapi juga proses pemecahan yang terutama meliputi pemahaman, komunikasi
matematis (ketepatan penggunaan simbol dan istilah), penalaran (logis), serta ketepatan
strategi memecahkan masalah.
J. Media dan Alat
1. Laptop, LCD Projector/Papan tulis
2. Kertas A4
3. Seperangkat alat gambar lengkap
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K. Sumber Belajar
1. Buku Gambar Teknik Listrik Armico
2. Buku Diktat Kemdikbud “Gambar Teknik Listrik”
Gunungkidul, 15 September 2017
















Unit Kerja SMK YAPPI Wonosari
No Jabatan Nama
1. Kepala Sekolah Drs. Mustangid, M.Pd.
2. Kepala Tata Usaha Ngadiyono
3. Wakil Manajemen Moto Dra. Siti Marfu’ah, M.SI.
4. Wakasek Sarpras & SDM Suparmin, A.Md
5. Wakasek Kurikulum Setyadi Gunawan, S.T.
6. Wakasek Kesiswaan Drs. Endra Kardiyana
7. Wakasek Humas Endang Utami, SH.
8. Kepala Bagian Tek. Listrik Suparmin, A.Md
9. Kepala Bagian Tek. Otomotif Slamet, ST.
10. Kepala Bagian Tek. Informatika Drs. Ari Sumarsono
11. Pengembang ICT Drs. Choirul Anam, SST
12. Kepala Program Normatif Adaptif Marsono, SE
13. Pembantu Waka Kurikulum Suhamo, Amd.
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Dokumentasi PLT di SMK YAPPI Wonosari
Gambar 1. Foto Siswa Kelas X LA
Gambar 2. Foto Siswa Kelas X LB
Gambar 3. Foto Siswa Kelas X TOI
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Gambar 4. Foto Piala Bergilir Lomba Kebersihan Kelas
Gambar 5. Foto Piala Bergilir Lomba Kebersihan Kelas
Gambar 6. Foto Lomba Volly Antar Kelas
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Gambar 7. Foto Final Lomba Volly Antar Kelas
Gambar 8. Foto Perkenalan Calon Ketua OSIS
Gambar 9. Foto Penerjunan Mahasiswa PLT oleh Ketua DPL
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Gambar 10. Foto Penarikan Mahasiswa PLT oleh Ketua DPL
Gambar 11. Foto Penyerahan Plakat oleh Ketua DPL
untuk Bapak Kepala Sekolah
